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PRAKATA 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. yang telah 

menganugrahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul ―Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Penggoli Melalui 

Perilaku Keuangan” setelah melalui proses yang panjang. 

Sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW. kepada para keluarga, 

sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar serjana dalam bidang Ekonomi Syariah 

pada Universitas Islam Negeri (UIN) Palopo. Penulisan skripsi ini dapat 

terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak 

walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata kesempurnaan. 

Teristimewa untuk orang tua saya tercinta, cinta pertama saya yaitu 

Almarhum Ayahanda Jumadi yang sudah berada di surga , dan pintu surgaku 

Ibunda Sari Banong yang selalu memberikan kasih sayang, cinta, semangat doa, 

dan dukungan baik secara moril maupun material yang tiada hentinya kepada 

penulis. Meskipun pada akhirnya harus melewati perjalanan ini tanpa di temani 

sosok bapak saya. Tetapi ada perempuan hebat yang menjadi tulang punggung 

keluarga sekaligus menjalankan dua peran orang tua bagi anak-anaknya. Saya 
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terimakasih. selanjutnya, penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua 

pihak yaitu:  
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S.H.,M.H. selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

2. Dr. Anita Marwing, S.HI., M.HI selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Palopo, Ilham, S.Ag., M.A. selaku Wakil Dekan Bidang 

Akademik, Dr. Alia Lestari, M.Si. selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi 

Umum Perencanaan dan Keuangan, Muhammad Ilyas, S.Ag., M.A. selaku 

Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Dr. Muhammad Alwi, S.Sy., M.EI. Selaku Ketua Program Studi Ekonomi 

Syariah. Hardiyanti Yusuf, S.E.Sy., M.E. selaku Sekretaris Prodi Ekonomi 

Syariah. Beserta para staf yang telah membantu dan mengarahkan dalam 

penyelesaian skripsi. 

4. Dosen Pembimbing, Ibu Muzayyanah Jabani, S.T., M.M yang telah 

memberikan masukan dan arahan dalam rangka penyelesaian skripsi ini. 
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dukungannya secara moril maupun materil, terimakasih juga atas segala 

motivasi dan dukungannya yang diberikan kepada penulis sehingga mampu 

menyelesaikan studinya sampai sarjana. 

8. Teristimewa kepada semua keluarga penulis khususnya Om, Tante, dan 

sepupu penulis. Setiap doa, nasihat, dan dukungan yang diberikan menjadi 

sumber kekuatan tersendiri dalam menyelesaikan perjalanan akademik ini.  

9. Kepada Fhia Kimbab Terkhusus Sahabat penulis Owner Dea Claudia 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‘ B Be ب

 Ta‘ T Te ت

 Ṡa‘ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‘ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‗ Koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‘ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

ٌ Ya‘ Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

 

 

 

    

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Contoh: 

           : kaifa 

 haula :  ل       

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ا  |...ي … fatḥahdanalif atauya‟ Ā adangarisdiatas 

 kasrah danya‟ ῑ idan garis diatas ــِـــً

Tanda  Nama  Huruf latin Nama  

ا     fatḥah  a  a  

اِ   Kasrah i  i  

  ḍammah u  u ا  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  ً  fatḥah dan yaʼ Ai a dan i ـ 

 fatḥah dan wau Au a dan u ـ ى  
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ـى  ḍammahdanwau Ū udangaris diatas ـ ـ

 

Contoh: 

        : māta 

       : ramā 

          : qīla 

            : yamūtu 

4. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua, yaitu: ta‟marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudhah al-athfāl :          ل             

                                        : al-madinah al-fādhilah 

                   :al-ḥikmah 

5. Syaddah (Tayid)    

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda asydid ( ّـ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

             : rabbanā 

                 : najjainā 
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              : al-ḥaqq 

            : nu‟ima 

          : „aduwwun 

Jika huruf  ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(         ), maka ia ditrasliterasi seperti huruf maddah menjadi  . 

Contoh: 

           : „Ali (bukan „Aliyy atau „Aly)  

             :„Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby) 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh: 

              : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

                  : al-zalzalah(az-zalzalah) 

                   : al-falsafah 

                  : al-bilādu 

7. Hamzah 
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Aturan transliterasi huruf hamzahmenjadi apostrof (՚) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzahterletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

                 : ta‟murūna 

              : al-nau„ 

          : syai‟un 

             : umirtu 

8. Penulisan Kitab Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‘an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba „īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah (الله) 



 

xiii 

Kata ―Allah‖ yang didahului seperti partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh:  

             dīnullāh        billāh 

Adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafazal-jalālah, di 

transliterasikan dengan huruf [t]. 

Contoh:  

                              hum fī rahmatillāh 

10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terterletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 
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Syahru Ramadhān al-lazī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfi 

Al-Maṣlaḥah fi al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh : 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT  = Subḥānahū wa ta‟ālā 

SAW  = Ṣallallāhu „Alaihi wa Sallam 

AS  = ‗Alaihi al-Salām 

H   = Hijrah 

M   = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

1   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W   = Wafat tahun 

QS…/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 168 & 173 

HR  = Hadist Riwayat 

 

Abū al-Wal d Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Wal d Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Wal d Muḥammad 

Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zāid, ditulis menjadi: Abū Zāid, Naṣr Ḥāmid (bukan: 

Zāid, Naṣr Ḥam d Abū) 
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ABSTRAK 

Novi Claudita, 2025. “Faktor yang Memengaruhi Kesejahteraan Keluarga di 

Kelurahan Penggoli Melalui Perilaku Keuangan.” 

 Skripsi Program Studi ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas slam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Muzayyanah 

Jabani, S.T., M.M 

 

  Skripsi ini membahas tentang ―Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Penggolli Melalui Perilaku Keuangan‖.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: faktor-faktor yang memengaruhi 

Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Penggoli dengan mengidentifikasi Perilaku 

Keuangan sebagai variabel medias. 

  Jenis penelitian ini adalah kuantitatif untuk mengukur Faktor yang 

Memengaruhi Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Penggoli Melalui Perilaku 

Keuangan. Populasinya adalah seluruh Kepala keluarga di Kelurahan Penggoli. 

Sampel yang digunakan adalah 90 responden yang menggunakan rumus Taro 

yamane. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pendapatan (X1), 

Pendidikan (X2), Kesehatan (X3), Lingkungan Sosial (X4) berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kesejahteraan keluarga (Z). Perilaku keuangan terbukti 

memediasi hubungan antara faktor tersebut dengan kesejahteraan. Variabel 

Pendapatan (X1) dan Pendidikan (X2) mempunyai pengaruh yang kuat atu 

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan, baik secara langsung maupun 

melalui perilaku keuangan (Z). Sedangkan variabel Kesehatan (X3) dan 

Lingkuangan sosial (X4) tidak berpengaruh secara signifikan, terhadap 

kesejahteraan keluarga (Y) Melalui Perilaku Keuangan (Z) sehingga hipotesis di 

tolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekonomi dan pendidikan merupakan 

penentu utama kesejahteraan keluarga dalam konteks masyarakat di kelurahan 

penggoli. 

 

 

Kata Kunci: Kesejahteraan Keluarga, Pendapatan, Pendidikan, Kesehatan, 

Lingkungan sosial, Perilaku Keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesejahteraan keluarga merupakan indikator penting pembangunan sosial 

dan ekonomi di suatu wilayah. Kesejahteraan keluarga menurut Wollny, Apps, 

dan henricson (2010), merupakan konsep multidimensional yang mencakup unsur 

―fungsi‖ dan pemenuhan ―kebutuhan‖. Di dalamnya terdapat berbagai tipe 

kesejahteraan, seperti fisik, sosial, ekonomi, dan pisikologis. Selain itu terdapat 

juda kriteria yang membedakan antara keada1an ―sejahtera‘ dan ―tidak sejahtera‖. 

Konsep ini sering kali diartikan sebagai ‗kepuasan hidup keluarga‖, ―rasa 

kesejahteraan‖, dan ―fungsi keluarga‖.
1
 Di Indonesia, peningkatan kesejahteraan 

keluarga telah menjadi prioritas pemerintah, yang ditempuh melalui berbagai 

inisiatif seperti peningkatan akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan 

program pengentasan kemiskinan.
2
 Namun, kesejahteraan keluarga sering kali 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Hal ini diatur dalam 

hukum islam tepatnya dalam Qur‘an surah At-Tahrim Ayat 6:  

ا ي ا ن ىا الَّذِين   أ يُّه  ا آه  لِك ن   أ نف س ك ن   ق ى  أ ه  ق ىد ه ا ن ارًا و  ة   النَّاس   و  ار  ال حِج  و   

Terjemahannya: 

―Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu."3Ayat ini mengingatkan 

umat Islam untuk menjaga diri dan keluarga agar terhindar dari azab neraka 

                                                           
1
 Ivonne Wollny, Joanna Apps, and Clam Henricson, ―Can Government Measure Family 

Wellbeing,‖ Research and Policy for the Real World, 2010. 
2
 Gede Wirata, ―Kebijakan Sosial. Kebijakan Pemerintah Untuk Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Dan Pengentasan Kemiskinan” (CV. Pena Persada, 2022). 
3
 ―Al Quran (At-Tahrim:6) ,‖ n.d. 
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dengan cara menghindari perilaku yang dapat menyebabkankemarahan 

Allah, termasuk dalam pengelolaan kehidupan sehari-hari, yang mencakup 

aspek moral, spiritual, dan keuangan. 

 

Faktor yang memengaruhi kesejahteraan keluarga meliputi aspek ekonomi, 

sosial, dan psikologis. Fokus utamanya adalah kondisi ekonomi keluarga, yang 

meliputi tingkat pendapatan, pengelolaan keuangan, dan pola pengeluaran. Dalam 

konteks ini, perilaku keuangan memainkan peran penting dalam menentukan 

seberapa efektif keluarga dapat memanfaatkan sumber dayanya untuk memenuhi 

kebutuhan dan mencapai tujuan keuangan.
4
 Praktik keuangan yang bijaksana, 

seperti penganggaran, menabung, dan berinvestasi, dapat menjadi penentu utama 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Didefinisikan sebagai tingkat 

kemampuan individu atau keluarga untuk memenuhi kebutuhan dasar, keamanan 

finansial, serta partisipasi sosial.
5
 

Selain faktor-faktor tersebut, kesejahteraan keluarga juga dipengaruhi oleh 

perilaku keuangan, dimana aspek ini berfungsi sebagai variabel mediasi. Perilaku 

keuangan memiliki keterkaitan erat dengan kesejahteraan keluarga.
6
 Contohnya, 

apabila sebuah keluarga sering melakukan pembelian implisif yaitu pembelian 

yang didorong oleh keinginan yang kuat tanpa kemampuan untuk 

mengendalikannya dalam situasi dimana mereka memiliki pendapaatan yang 

                                                           
4
 Apnes Putri Nobriyani and Nadia Asandimitra Haryono, ―Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Financial Management Behavior Pada Keluarga Tki Di Kabupaten Ponorogo,‖ 

Jurnal Ilmu Manajemen (JIM) 7, no. 3 (2019). 
5
 Fasiha and Muhammad Alwi, ―Urgensi Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga 

Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan Dalam Peningkatan Kesejahteraan,‖ Sosio 

Informa: Kajian Permasalahan Sosial … 9, no. 01 (2023): 13–29, https://e-

journal.kemensos.go.id/index.php/Sosioinforma/article/view/3002%0Ahttps://e-

journal.kemensos.go.id/index.php/Sosioinforma/article/download/3002/1627. 
6
 Ramadhani Ardelia Putri, ―Perilaku Pengelolaan Keuangan Keluarga Pada Ibu Rumah 

Tangga Desa Tegalsari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu,‖ 2023. 



10 

 

 

cenderung rendah, maka hal ini dapat menyebabkan pemborosan dalam 

pengelolaan keuangan mereka. 

Pendapatan telah habis pada akhir bulan dan tidak terpenuhinya kebutuhan. 

Hal ini akan berakibat pada kesejahteraan keluarga dalam mengelolah keuangan 

tersebut akan menjadi buruk. Kebiasaan dalam perilaku dapat membentuk 

tindakan yang memberikan keuntungan dan kesejahteraan pada hidup manusia, 

dalam penelitian ini terbentuknya kebiasaan perilaku adalah perilaku keuangan 

sebagai variabel mediasi.
7
 Perilaku keuangan yang baik akan menyebabkan 

keluarga dapat mengelolah keungan dengan baik sehingga kesejahteraan dalam 

keuangan dapat tercapai. ―Penelitian Aqidah dan Hamida (2025) dari IAIN Palopo 

menunjukkan bahwa perilaku keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

demografis seperti gender, tetapi lebih ditentukan oleh literasi keuangan dan 

kemampuan individu dalam mengendalikan pengeluaran serta membuat 

perencanaan keuangan. Hal ini memperkuat landasan bahwa perilaku keuangan 

merupakan variabel penting dalam meningkatkan kesejahteraan individu dan 

keluarga‖.
8
 

Kesejahteraan keluarga tidak sepenuhnya dirasakan oleh keluarga di 

indonesia terutama di kelurahan penggoli, berdasarkan dari data kelurahan 

penggoli dalam angka 2025, jumlah keluarga pra sejahtera sebesar 258 keluarga, 

dari 967 kartu keluarga (KK). Keluarga pra sejahtera merupakan keluarga yang 

                                                           
7
 Yuke Prastuti, ―Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keuangan Dengan 

Perilaku Keuangan Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Keluarga Di Kabupaten Aceh 

Tengah),‖ Universitas Malikussaleh , 2024, 32–34. 
8
 Nur Ariani Aqidah and Hamida Hamida, ―Financial Management Behavior in 

Indonesia: Gender Perspective,‖ Owner 9, no. 1 (2025): 111–16, 

https://doi.org/10.33395/owner.v9i1.2573. 
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secara minimal tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari.
9
 Meskipun ada 

upaya untuk meningkatkan kualitas hidup, namun masih banyak orang dalam 

kelurahan penggoli tengah masih berjuangan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari mereka. Data dari kelurahan penggoli menunjukkan bahwa sejumlah keluarga 

yang pra-sejahtera, yang menunjukkan bahwa kesejahteraan keluarga belum 

mencapai pontensi sepenuhnya. Hal ini menunjukkan bahwa kesejahteraan belum 

sepenuhnya dirasakan oleh rumah tangga yang ada di kelurahan penggoli, keadaan 

tersebut kemungkinan terjadi karena rendahnya kesejahteraan keuangan keluarga. 

Peneliti melakukan observasi awal, dan berdasarkan hasil ditemukan bahwa 

sekitar 40% dari 20 anggota keluarga atau 60% anggota keluarga menyatakan 

tidak membuat keuangan terlebih dahulu sebelum membeli barang atau bahkan 

kebutuhan sehari-hari dari pendapatan yang tersedia. Tercatat bahwa 8 keluarga 

merasa nyaman dengan kondisi keuangan keluarga karena mereka membuat 

perencanaan, sedangkan 12 keluarga kadang-kadang membuat kawatir akan 

kondisi keuangan keluarga karena mereka tidak membuat perencanaan keluarga 

dan membuat mereka belum merasakan kesejahteraan dalam rumah tangganya.
10 

Menurut Qoyyimah dan Wahini (2017) Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan adalah jumlah atau besarnya keluarga, pendapatan 

yang diperoleh melalui peran, dan orang lain.
11

 

Untuk meningkatkan akses terhadap perawatan kesehatan, pendidikan, dan 

program kemiskinan, pemerintah indonesia telah meluncurkan sejumlah inisiatif. 

                                                           
9
 Wawancara Kepala Kelurahan Penggoli, 3 Maret 2025 

10
 Wawancara Kepala Keluarga di Kelurahan Penggoli, 5 Maret 2025. 

11
 Dosen Tata Boga, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kesejahteraan Keluarga Di 

Desa Pucanglaban Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung Qoyyimah,” n.d. 
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Akan tetapi, masih banyak individu yang belum memahami kesejahteraan dengan 

baik, khususnya di kelurahan penggoli. Bahkan dengan upaya dari pemerintah, 

kesejahteraan keluarga masih lemah, dan beberapa keluarga pra-sejahtera masih 

berjuang untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. 

Kelurahan Penggoli, sebagai wilayah yang mencerminkan dinamika sosial 

ekonomi masyarakat perkotaan dan semi perkotaan, menghadirkan konteks yang 

menarik untuk penelitian. Banyak keluarga di wilayah ini menghadapi berbagai 

tantangan ekonomi, sehingga penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor 

seperti pendapatan, pendidikan, dan praktik pengelolaan keuangan memengaruhi 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis unsur-unsur yang memengaruhi kesejahteraan keluarga di 

Kelurahan Penggoli, dengan menempatkan perilaku keuangan sebagai variabel 

mediasi. 

Karakteristik masyarakat di kelurahan penggoli membuka peluang untuk 

melakukan eksplorasi lebih mendalam mengenai apakah pola pengelolaan 

keuangan yang baik dapat membantu kesejahteraan keluarga dalam menghadapi 

keterbatasan ekonomi atau malah memperkuat posisi keuangan mereka. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang berpengaruh, tetapi juga untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai pentingnya perilaku keuangan dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menghasilkan rekomendasi strategi untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga di wilayah tersebut.  
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Meskipun beberapa penelitian telah meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan keluarga, masih ada beberapa penelitian yang secara 

khusus membahas keuangan sebagai faktor mediasi dalam hubungan antarafaktor-

faktor seperti kesejahteraan keluarga, pendapatan dan pendidikan. Penelitian ini 

berfokus pada perilaku keuangan sebagai variabel mediasi yang menghubungakan 

faktor-faktor ekonomi, sosial, dan psikologis dengan kesejahteraan kelompok 

keluarga. Penelitian biasanya berfokus pada satu atau dua elemen (seperti 

pendapatan atau pendidikan) yang memengaruhi dinamika kelompok, alih-alih 

mengintegrasikan faktor-faktor yang memiliki banyak sisi seperti pendapatan, 

pendidikan, kesehatan, dan lingkungan sosial secara kooperatif.  Penelitian Rusli 

et al. (2024) menunjukkan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat minoritas 

Rencana ini menggabungkan sejumlah elemen kompleks yang memengaruhi 

kehidupan keluarga, seperti lingkungan sosial, kesehatan, pendidikan, dan 

perilaku keuangan, dan meneliti bagaimana elemen-elemen ini berinteraksi 

melalui keuangan.
12

 

Berdasarkan paparan di atas penelitian ini menjadi rasiona untuk diteliti 

berdasarkan phenomena gap, research gap, dan dukungan teori yang dikemukaan 

di atas mejadi latar belakang pengajuan riset ini. Penelitian ini akan menguji 

kesejahteraan keluarga, faktor yang mempengaruhi kesejahteraan keluarga dan 

perilaku dalam mengelolah pendapatan. Penelitian ini juga akan menguji benarkah 

veriabel kesejahteraan keluarga akan menjadi variabel perilaku keuangan sebagai 

                                                           
12

 RUSLI; Muhammad; et al, ―Pengaruh Inklusi Keuangan Syariah Terhadap 

Kesejahteraan Ekonomi: Bukti Empiris Masyrakat Minoritas Muslim.,‖ Pengaruh Inklusi 

Keuangan Syariah Terhadap; 2024; 14.2. 74, no. 4 (2018): 1045–50. 
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variabel intervening dari hubungan tersebut. Hal inilah yang mendorong peneliti 

untuk mengambil judul penelitian ―Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 

Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Penggoli Melalui Perilaku 

Keuangan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang dapat disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah berpengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan keluarga? 

2. Apakah berpengaruh pendidikan terhadap kesejahteraan keluarga? 

3. Apakah berpengaruhi kesehatan terhadap kesejahteraan keluarga? 

4. Apakah berpengaruh lingkungan sosial terhadap kesejahteraan keluarga? 

5. Apakah berpengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan keluarga? 

6. Apakah berpengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan keluarga melalui 

perilaku keuangan? 

7. Apakah berpengaruh pendidikan terhadap kesejahteraan keluarga melalui 

perilaku keuangan? 

8. Apakah berpengaruh kesehatan terhadap kesejahteraan keluarga melalui 

perilaku keuangan? 

9. Apakah berpengaruh lingkungan sosial terhadap kesejahteraan keluarga 

melalui perilaku keuangan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi pengaruh pendapatan terhadap  kesejahteraan keluarga. 

2. Mengidentifikasi pengaruh pendidikan terhadap  kesejahteraan keluarga.  
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3. Mengidentifikasi pengaruh kesehatan terhadap kesejahteraan keluarga.  

4. Mengidentiifikasi pengaruh lingkungan sosial terhadap kesejahteraan 

keluarga. 

5. Mengidentifikasi pengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan 

keluarga. 

6. Mengidentifikasi pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan keluarga 

melalui perilaku keuangan. 

7. Mengidentifikasi pengaruh pendidikan terhadap kesejahteraan keluarga 

melalui perilaku keuangan. 

8. Mengidentifikasi pengaruh kesehatan terhadap kesejahteraan keluarga 

melalui perilaku keuangan. 

9. Mengidentifikasi pengaruh lingkungan sosial terhadap kesejahteraan keluarga 

melalui perilaku keuangan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pemerintah, Memberikan dasar teoritis dalam merumuskan kebijakan 

sosial-ekonomi terkait kesejahteraan keluarga dengan mempertimbangkan 

variabel pendapatan, pendidikan, kesehatan, dan lingkungan sosial. 

b. Bagi Masyarakat, menambah wawasan masyarakat tentang pentingnya 

perilaku keuangan yang sehat (penganggaran, penabungan, perencanaan 

pengeluaran) sebagai faktor mediasi dalam mencapai kesejahteraan keluarga. 
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c. Bagi Penulis, menjadi kontribusi penulis dalam pengembangan literatur 

akademik di bidang Ekonomi Syariah, khususnya yang berhubungan dengan 

perilaku keuangan dan kesejahteraan keluarga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan pedoman ntentang pentingnya pengelolaan keuangan rumah 

tangga melalui perilaku keuangan yang baik, seperti membuat anggaran, 

meabung, dan mengendalikan pengeluaran. 

b. Menunjukkan bahwa faktor pendapatan dan pendidikan memiliki pengaruh 

besar terhadap kesejahteraan keluarga, sehingga dapat menjadi fokus utama 

dlam upaya peningkatan kualitas hidup. 

c. Menyediakan gambaran nyata kondisi keluarga di Kelurahan Penggoli yang 

dapat dijadikan dasar dalam penyusunan program literasi keuangan dan 

peningkatan kesejahteraan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Pada penelitian ini peneliti mengevaluasi penelitian yang bermakna untuk 

melakukan penlitian yang ingin dijalankan. Untuk mencegah kesamaan tujuan 

penelitian dan untuk mengetahui penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan 

pada penelitain sebelumnya, digunakan penelitain terdahulu relevan sebagai 

referensi dan pembanding. Beberapa penelitain terdahulu yang relevan 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Rini Astika and La Harudu ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 

Kesejahteraan Keluarga‖ Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa 

Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak keluarga kesejahteraan maka 

semakin tinggi pendapatan tinggi.
13

 

Kesejahteraan keluarga terkena dampak positif dari pendidikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa seiring dengan peningkatan pencapaian pendidikan, 

kohesi kelompok juga meningkat. 

Banyaknya tanggungan berdampak negatif terhadap kesejahteraan keluarga. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak tanggungan maka semakin 

rendah kesejahteraan keluarga tersebut. 

                                                           
13 Rini Astika and La Harudu, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 

Kesejahteraan Keluarga,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan Geografi 8, no. 4 (2023): 171–
78. 



 

 

2. Yuke Prastuti, ―Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan 

Keuangan Dengan Perilaku Keuangan Sebagai Variabel Intervening (Studi 

Kasus Pada Keluarga Di Kabupaten Aceh Tengah)‖. Berdasarkan penelitian 

ini menemukan bahwa Literasi keuangan mempunyai dampak positif yang 

signifikan terhadap keamanan finansial. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

literasi keuangan meningkat maka keuangan kesejahteraan pun meningkat.
14

 

Sikap keuangan yang positif memang berkontribusi terhadap pengelolaan 

keuangan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa sikap keuangan yang 

positif dapat membantu meningkatkan kesejahteraan keuangan. 

Perilaku keuangan berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat 

hubungan antara literasi dan sikap keuangan serta kesejahteraan keuangan. 

Hal ini menunjukkan bahwa transaksi keuangan dapat berdampak pada 

stabilitas keuangan. 

3. Risma Pratiwi and Bara Zaretta, ―Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Pengelolaan Keuangan.‖ Berdasarkan 

Penelitian ini menemukan bahwa Literasi keuangan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap cara keluarga menangani uang mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak literasi keuangan maka pengelolaan 

keuangan akan semakin baik.
15

 

                                                           
14 Prastuti, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keuangan 

Dengan Perilaku Keuangan Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Keluarga Di 
Kabupaten Aceh Tengah).‖ 

15 Pratiwi and Zaretta. 



 

 

Sikap keuangan yang positif memang berkontribusi terhadap pengelolaan 

keuangan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa sikap keuangan yang 

positif dapat membantu meningkatkan keuangan pengelolaan. 

Hal ini mempunyai dampak yang signifikan terhadap keluangan keuangan 

pengelolaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan maka 

semakin baik pula pengelolaan keuangannya. 

B. Landasan Teori 

1. Kesejahteraan Keluarga 

a) Teori Kesejahteraan Keluarga 

Menurut Wollny, Apps, dan Henricson (2010), kesejahteraan keluarga 

adalah suatu gagasan kompleks yang mencakup pemenuhan "kebutuhan" dan 

unsur "fungsi". Kesejahteraan fisik, sosial, ekonomi, dan psikis semuanya 

termasuk dalam kriteria ―sejahtera‖ dan ―tidak sejahtera‖. 

 Ada cara lain untuk mengkonseptualisasikan keluarga kesejahteraan, 

termasuk "kepuasan hidup keluarga", "rasa kesejahteraan", dan "fungsi 

keluarga".
16

 

 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKNB) 

mendefinisikan bahwa Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk 

berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup 

spiritual dan material yang layak, berakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antar 

                                                           
16

 Ivonne. Wollny, Joanna. Apps, and Clem. Henricson, Can Government Measure 

Family Wellbeing? : A Literature Review, 2010. 



 

 

keluarga dengan masyarakat dan lingkungan (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 52 tahun 2009).
17

 

 Dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan keluarga mencakup berbagai 

aspek, yaitu ekonomi, sosial, psikologi, dan fisik, yang berperan penting dalam 

mendukung kehidupan keluarga. Saat ini, hal ini dianggap sebagai fondasi bagi 

kesehatan mental individu. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai 

definisi dan klasifikasi tersebut, diharapkan tercipta lingkungan keluarga yang 

harmonis dan sejahtera, sehingga berkontribusi pada pengembangan keluarga 

secara keseluruhan 

b) Indikator Kesejahteraan Keluarga 

 Indikator Kesejahteraan Keluarga Menurut Badan Kependudukan dan Kelurga 

Berencana Nasional (BKKBN) Tahun 2010, sebagai berikut:
18

 

1) Keluarga Pra Sejahtera 

 Keluarga Pra Sejahtera adalah keluarga-keluarga yang belum dapat memenuhi 

kebutuhan dasarnya (basic needs) secara minimal seperti kebutuhan akan pangan, 

sandang, papan, kesehatan dan pendidikan dasar bagi anak usia dini sekolah. 

2) Keluarga Sejahtera I 

 Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) secara 

minimal, tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan pisikologisnya (psychological 

needs) seperti kebutuhan ibadah, makan protein hewani, pakaian, ruang untuk 
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 Debby Puspita Sari, Wenti Astuti, and Nanda Dzulfikry, ―Indikator Dan Tingkat 

Keluarga Sejahtera Menurut Dinas P3AP2KB Kabupaten Sambas,‖ Ekodestinasi 1, no. 1 (2023): 

47–54. 
18

 Eli Ermawati, ―Kajian Pustaka A . Kajian Teori,‖ Repository Iain Kudus, no. 20 

(2023): 21–22. 



 

 

interaksi keluarga, dalam keadaan sehat, mempunyai penghasilan, bisa baca dan 

tulis latin. 

3) Keluarga Sejahtera II 

 Keluarga-keluarga yang telah memenuhi kebutuhan dasarnya (basic needs), juga 

telah memenuhi seluruh kebutuhan pisikologisnya (psychological needs), akan 

tetapi belum dapat memenuhi seluruh kebutuhan pengembangannya (development 

needs) seperti kebutuhan untuk peningkatan agama, menabung, berinteraksi dalam 

keluarga, ikut melaksanakan kegiatan dalam masyarakat dan mampu memperoleh 

informasi. 

4) Keluarga Sejahtera III 

 Keluarga-keluarga yang telah memenuhi kebutuhan dasar (basic needs), 

psikologis (psychological needs) dan kebutuhan pengembangannya, namun belum 

dapat memenuhi indikator aktualisasi diri (self esteem), seperti secara teratur 

memberikan sumbangan dalam bentuk material dan keuangan untuk kepentingan 

sosial serta berperan aktif dengan menjadi pengurus lembaga kemasyarakatan atau 

yayasan-yayasan sosil, keagamaan, kesenian, olahraga, pendidikan, dan 

sebagainya. 

5) Keluarga Sejahtera III Plus 

 Keluarga-keluarga yang telah mampu memenuhi semua kebutuhannya baik yang 

bersifat dasar, psikologis maupun yang bersifat pengembangan, serta telah dapat 

pula memberikan sumbangan yang nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat. 

  



 

 

2. Pendapatan  

a. Teori Pendapatan 

Menurut Suroto, teori pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa 

uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industry 

yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang beraku saat ini.
19

  

Pendapatan dapat berupa upah atau gaji, gaji dari pekerjaan, pendapatan dari 

kekayaan seperti sewa, bunga, dan deviden, atau transfer atau penerimaan dari 

pemerintah seperti tunggakan sosial (seperti beasiswa atau asuransi 

pengangguran) ( Herlindawati, 2015).
20

 Adapun menurut syafitri (2019), 

pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh seseorang atas pekerjaan 

mereka selama periode waktu tertentu, pekerjaan itu harian, mingguan, bulanan, 

atau tahunan.
21

  

b. Indikator Pendapatan 

Tinggi rendahnya pendapatan seseorang dapat menunjukkan tingkat 

kesejahteraan keluarga mereka. Menurut satiti (2014), indikator pendapatan 

adalah sebagai berikut:
22
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1) Pendapatan Yang Diterima Per Bulan 

Pendapatan perbulan dapat menentukan apakah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga. Jika perndapatan perbulan tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga, maka akan sulit bagi keluarga untuk mencapai 

kesejahteraan. Keluarga harus mempertimbangkan cara mereka menghabiskan 

uang agar tidak melebihi pemasukan. 

2) Pekerjaan 

 Salah satu ukuran pendapatan yang sangat penting adalah pekerjaan 

seseorang. Pekerjaan yang mapan menunjukkan tingkat kesejahteraan keluarga, 

karena memberikan pendapatan yang lebih besar atau lebih. Pekerjaan yang tidak 

mapan menunjukkan tingkat kesejahteraan keluarga yang lebih rendah, sehingga 

diperlukan perencanaan keuangan yang baik untuk mejaga kesejahteraan keluarga. 

3) Anggaran Biaya Sekolah 

 Karena pendidikan juga penting untuk masa depan anak, pendapatan harus 

dialokasikan untuk biaya sekolah agar anak dapat pergi ke sekolah. Jika anak 

mendapatkan pendidikan yang baik, mereka akan memiliki kemampuan untuk 

mencari pekerjaan yang mapan dan membantu menambah pendapatan keluarga 

mereka. 

4) Beban Keluarga Yang Diterima 

  Untuk memastikan bahwa pengeluaran keluarga tidak melebihi pendapatan, 

beban keluarga harus dihitung dengan cermat. Karena situasi dan kondisi tidak 

dapat diprediksi, kita harus mempertimbangkan berapa banyak beban yang harus 

ditanggung keluarga dengan berbagai cara, seperti menabung, berinvestasi, dll. 



 

 

Dengan demikian, kelurga masih memiliki cadangan untuk menutupi pendapatan 

yang kurang di masa mendatang jika situasi tidak memungkinkan. 

3. Pendidikan 

a. Teori Pendidikan 

 Menurut Bank Dunia, individu yang memiliki tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi biasanya akan meraih penghasilan yang lebih besar. Hal ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa pendidikan yang baik memberikan akses 

kepada pekerjaan yang lebih baik dan bergaji tinggi. Pekerjaan semacam itu 

sering kali disertai dengan manfaat tambahan, seperti tunjangan kesehatan dan 

pensiun, yang semuanya berperan penting dalam menciptakan stabilitas ekonomi 

bagi keluarga.
23

 

Pendidikan memainkan peran krusial dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi sering kali berkaitan dengan 

kemampuan individu untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih stabil dan bergaji 

lebih baik, sehingga meningkatkan pendapatan keluarga. Selain itu, pendidikan 

juga berfungsi untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya perencanaan 

keuangan, kesehatan, dan pola hidup yang lebih baik.
24

 

 

 

 

                                                           
23

 Agilia Febianti et al., ―Pengaruh Tingkat Pendidikan, Umur, Jenis Kelamin, Dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Di Indonesia,‖ Sahmiyya: Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis, 2023, 198–204. 
24

 Satrio Adi Setiawan and Nenik Woyanti, ―Pengaruh Umur, Pendidikan, Pendapatan, 

Pengalaman Kerja Dan Jenis Kelamin Terhadap Lama Mencari Kerja Bagi Tenaga Kerja Terdidik 

Di Kota Magelang‖ (Universitas Diponegoro, 2010). 



 

 

b. Indikator Pendidikan 

Terdapat 3 indikator yang dapat diperhatikan pada aspek pendidikan 

menurut (BPS RI, 2020) yaitu:
25

 

1) Angka partisipasi sekolah 

2) Tingkat pendidikan tinggi yang ditamatkan 

3) Dan Angka buta huruf 

4. Lingkungan Sosial 

a. Teori Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial menurut Purwanto (2009) ialah semua manusia lain yang 

mempengaruhi kita, baik secara langsung maupun tidak langsung.
26

 Ditekankan 

pula oleh Setiada dan Kolip (2011) yang dimaksud dengan lingkungan sosial 

adalah tempat atau suasana dimana sekelompok orang merasa sebagai 

anggotanya, seperti lingkungan kerja, lingkungan RT, lingkungan pendidikan, 

lingkungan pesantren, dan sebagainya. Jadi lingkungan sosial adalah semua orang 

dan suasana tempat yang dapat mempengaruhi kita baik secara langsung maupun 

tidak langsung.
27
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b. Indikator Lingkungan Sosial 

Menurut Nuraini dan Najin (2015:97) indikator dari lingkungan sosial sebagai 

berikut:
28

 

1) Budaya 

2) Kelas sosial 

3) Pengaruh pribadi 

4) Keluarga dan situasi 

5. Perilaku Keuangan (financial Behavior) 

a. Teori Perilaku Keuangan 

 Menurut Ricciardi (2000) dalam Arianti (2018), perilaku keuangan adalah suatu 

disiplin ilmu yang melibatkan interaksi antara berbagai disiplin ilmu dan secara 

terus menerus dan saling berinteraksi, sehingga pembahasannya tidak dilakukan 

secara terpisah.
29

 Selanjutnya, menurut Suryanto (2017), perilaku keuangan 

menggambarkan cara yang dilakukan setiap individu dalam memperkuat, 

mengatur, dan memanfaatkan sumber daya keuangan yang mereka miliki. Maka 

dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan adalah tindakan atau keputusan yang 

diambil seseorang dalam pengelolaan keuangannya untuk meraih keberhasilan 

finansial.
30
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b. Indikator-Indikator Perilaku Keuangan 

 Penulis dapat melihat bagaimana perilaku keuangan seseorang dalam menjalani 

kehidupan sehai-hari dengan menggunakan indikator perilaku keuangan. Menurut 

Sari (2015), indikator perilaku keuangan atau perilaku keuangan adalah sebagai 

berikut:
31

 

1) Membayar tagihan tepat waktu 

2) Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

3) Mencatat pengeluaran dan belanja (Harian, Bulanan< dan lain-lain) 

4) Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga 

5) Menabung secara periodik 

6) Membandingkan harga antar toko atau swalayan atau supermarket.  
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C. Kerangka pikir 

 Berikut gambaran kerangka berfikir yang berjudul ―Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Penggoli Melalui Perilaku 

Keuangan; 

Gambar 2.1 : Kerangka pikir penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 Dari kerangka pikir di atas dapat dilihat bahwa hubungan antara beberapa 

variabel yang saling memengaruhi kesejahteraan keluarga.  

   

Pendapatan 

X1 

Pendidikan 

X2 

Kesehatan 

X3 

Lingkungan 

Sosial X4 

Perilaku 

Keuangan Z 

Kesejahteraan 

Keluarga Y 



 

 

D. Hipotesisi Penelitian 

Hipotesisi yang diajukan peneliti yaitu: 

1. H1 : Pendapatan (X1) berpengaruh terhadap Kesejahteraan Keluarga (Y) 

2. H2 : Pendidikan (X2) berpengaruh terhadap Kesejahteraan Keluarga (Y) 

3. H3 : Kesehatan (X3) berpengaruh terhadap Kesejahteraan Keluarga (Y) 

4. H4 : Lingkungan Sosial (X4) berpengaruh terhadap Kesejahteraan Keluarga (Y) 

5. H5 : Perilaku Keuangan (Z) berpengaruh terhadap Kesejahteraan Keluarga (Y)  

6. H6 : Pendapatan (X1) berpengaruh terhadap Kesejahteraan Keluarga (Y) 

melalui Perilaku Keuangan (Z) 

7. H7 : Pendidikan (X2) berpengaruh terhadap Kesejahteraan Keluarga (Y) 

melalui Perilaku Keuangan (Z) 

8. H8 : Kesehatan (X3) berpengaruh terhadap Kesejahteraan Keluarga (Y) melaui 

Perilaku Keuangan (Z) 

9. H9 : Lingkungan Sosial (X4) berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan 

Keluarga (Y) melalui Perilaku Keuangan (Z) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

MEOTDE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dasar pemikiran 

penggunaan pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis suatu populasi 

atau sampel guna menghasilkan data numerik yang akan dianalisis dengan 

menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti guna menghasilkan kesimpulan. Pendekatan 

kuantitatif dianggap sebagai prosedur ilmiah, obyektif, terukur, logistik, 

metodedis, empiris, dan pendekatan konkrit, serta standar ilmiah lainnya. Karena 

dapat digunakan untuk mempelajari dan mengembangkan berbagai teknologi 

baru, maka pendekatan ini disebut juga pendekatan penemuan. Karena statistik 

dan angka-angka digunakan untuk menganalisis data, pendekatan ini juga dikenal 

sebagai metode kuantitatif.
32

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini ditujukan pada Kelurahan Penggoli di Kota Palopo, 

mengingat masih ada warga di daerah tersebut yang belum sepenuhnya merasakan 

kesejahteraan dalam kehidupan rumah tangga mereka. 
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C. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana masyarakat 

di Kelurahan Penggoli telah merasakan kesejahteraan dalam keluarga mereka atau 

belum. 

D. Definisi Operasional Variabel 

 Tujuan dari pendefinisian istilah adalah untuk menjelaskan masalah yang 

sedang dipertimbangkan, sehingga perlu diuraikan secara jelas. Ruang lingkup 

penelitian ini berfokus pada kesejahteraan keluarga yang berada di Kelurahan 

Penggoli. Variabel-Variabel yang akan diteliti meliputi: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional variabel 

No Variabel Pengertian Indikator 

1 Pendapatan 

(X1) 

pendapatan terdiri dari upah 

atau penerimaan tenaga yang 

berkaitan dengan pekerjaan, 

pendapatan dari aset seperti 

sewa, bunga, dan dividen, 

serta pembayaran transfer 

atau asuransi pemerintah, 

yaitu tunjangan sosial.
33

 

1. Pendapatan yang 

diterima perbulan 

2. Pekerjaan 

3. Biaya sekolah 

4. Beban keluarga yang 

diterima 

2 Pendidikan 

(X2) 

Pendidikan adalah setiap 

kegiatan yang dilakukan 

seseorang untuk 

mengembangkan potensinya 

sehingga dapat tumbuh dan 

berhasil dalam lingkungan 

1. Angka partisipasi 

sekolah 

2. Tingkat pendidikan 

tinggi yang 

ditamatkan 

3. Angka buta huruf 
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individu, kelompok, atau 

masyarakatnya.
34

 

3 Kesehatan 

(X3) 

kesehatan merupakan 

keadaan sejahtera dari 

masyarakat, keluarga dan 

lingkungan memungkinkan 

setiap individu untuk 

menjalani kehidupan yang 

produktif secara 

bertanggung jawab secara 

sosial dan ekonomi.
35

 

1. Kesehatan ibu dan 

anak 

2. Kondisi penyakit 

menular dan tidak 

menular 

3. Lingkungan rumah 

dan sekitarnya 

4. Kesehatan jiwa 

5. Gaya hidup sehat 

4 Lingkungan 

Sosial (X4) 

Lingkungan sosial 

merupakan tempat atau 

lingkungan tempat manusia 

berkumpul sebagai peserta 

bersama, seperti lingkungan 

kerja, lingkungan RT, 

lingkungan pendidikan, 

lingkungan pesantren, dan 

lain sebagainya. 

1. Budaya 

2. Kelas sosial 

3. Pengaruh pribadi 

4. Keluarga dan situas 

5 Perilakku 

Keuangan 

(Z) 

Perilaku keuangan 

merupakan kondisi 

seseoarang dalam 

memperlakukan, mengatur 

dan memakai secara 

maksimak keuangannya, 

Rohman & Susanti (2021).
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1. Membayar tagihan 

tepat waktu 

2. Membuat anggaran 

pengeluaran dan 

belanja 

3. Mencatat 

pengeluaran dan 

belanja (Harian, 

Bulanan< dan lain-

lain) 

4. Menyediakan dana 

untuk pengeluaran 

tidak terduga 
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5. Menabung secara 

periodik 

6. Membandingkan 

harga antar toko atau 

swalayan atau 

supermarket 

6 Kesejahteraa

n Keluarga 

(Y) 

kesejahteraan keluarga 

mencakup berbagai aspek, 

yaitu ekonomi, sosial, 

psikologi, dan fisik, yang 

berperan penting dalam 

mendukung kehidupan 

keluarga. 

1. Keluarga Pra 

Sejahtera 

2. Keluarga Sejahtera I 

3. Kluarga Sejahtera II 

4. Keluarga Sejahtera 

III 

5. Keluarga sejatera III 

Plus 

  

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono, populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri dari 

subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dianalisis.
37

 Populasi dalam penelitian 

ini adalah kepala keluarga yang berada di kelurahan penggoli. Adapun jumlah 

populasi di Kelurahan Penggoli pada tahun 2025 yaitu 2867, sedangkan jumlah 

rumah tangga yaitu sebesar 967 kepala keluarga. 

Tabel 3.2 JUmalah Rumah Tangga Berdasarkan RW 

No Nama RW/RT Jumalah Rumah 

Tangga 

1 RW 01 / RT 01-04 219 

2 RW 02 / RT 01-05 283 
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3 RW 03 / RT 01-07 465 

Total 967 

Adapun jumlah populasi di kelurahan penggoli pada tahun 2025 yaitu 2867, 

sedangkan jumlah rumah tangga pada tahun 2025 yaitu sebesar 967 keluarga. 

  



 

 

2. Sampel 

 Sugiyono juga mejelaskan bahwa sampel merupakan komponen kuantitas 

dan yang dimiliki oleh orang yang diteliti. Meskipun populasinya besar, peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua hal yang ada dalam populasi, misalnya karena 

keterbatasan waktu, tenaga, dan sumber daya lainnya. Oleh karena itu, peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Apa pun yang dipelajari 

dari sampel tersebut, akan diaplikasikan kepada masyarakat umum. Jumlah 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini akan ditentukan dengan 

menggunakan teknik sampling probability. Probability sampling yang terkadang 

acak, merupakan teknik yang memberikan bobot yang sama kepada setiap 

komponen populasi yang akan diteliti.
38

 

Adapun beberapa kriteria dalam menentukan sampel yaitu sebagai berkut: 

a. Kepala Keluarga di Kelurahan Penggoli 

b. Keluarga Pra Sejahtera di Kelurahan Penggoli 

c. Pendapatan 1-5 Juta 

d. Usia 21-60 tahun 

 Rumus Taro Yamane, dapat digunakan untuk menentukan jumlah orang 

yang telah teridentifikasi dan menentukan jumlah sampel yang diperlukan.
39
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N dibulatkan menjadi 90. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Jenis dan jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. 

 Data primer adalah informasi yang dikumpulkan oleh peneliti secara 

khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, data primer 

adalah responden, yaitu Kepala Keluarga Kelurahan Penggoli, melalui kuesioner. 

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Kuesioner 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 

atau menampilkan pernyataan kepada responden dengan maksud memberikan 

tanggapan terhadap pernyatan tersebut.
40
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G. Instrumen Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan Skala Likert, yaitu skala psikologis yang 

biasanya digunakan dalam kuesioner dan paling sering digunakan dalam survei. 

Ada dua jenis pertanyaan/pernyataan yang menggunakan skala Likert:  

 Pertanyaan positif yang bertujuan untuk meningkatkan sentimen positif 

dan pertanyaan negatif yang bertujuan untuk meningkatkan sentimen negatif. 

Pertanyaan positif mendapatkan skor 4, 3, 2, dan 1; pertanyaan negatif 

mendapatkan skor 1, 2, 3, dan 4. Skala Likert memiliki empat kategori: sangat 

setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.
41

 Dengan menggunakan Skala 

Likert, kita dapat memperoleh data kuantitatif yang valid, mudah dianalisis 

menggunakan teknik statistik seperti regresi, dan memberikan ilustrasi yang lebih 

jelas tentang efek studi atau moderasi yang ada dalam penelitian.
42

 

  Skala ini memungkinkan penulis untuk mengukur dengan lebih tepat dan 

mendalam Faktot-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keluarga Di 

Kelurahan Penggoli: Peran Perilaku Keuangan Sebagai Variabel Mediasi. Dengan 

demikian variabel yang tampil sebagai indikator tersebut selanjutnya digunakan 

sebagai titik tolak ukur dalam penilaian istrumen butir-butir soal yang merupakan 

soal dengan menggunakan proses penskalaan dengan rating terjumlah, yang 

tersusun atas empat jawaban yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.3 Skala Likert 

Alternatif Jawaban Nilai 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Setuju 3 

Sangat Setuju 4 

H. Teknik Analisis Data 

  Hasil survei akan dianalisis setelah semua dapat responden didengar. 

Terlepas dari analisis data yang dilakukan, Structural Equation Modeling (SEM) 

merupakan gabungan dari dua metode statistik yang banyak digunakan: analisis 

faktor, yang digunakan dalam psikologi dan psikiatri, dan model persamaan 

simultan, yang digunakan dalam ekonomi. Analisis SEM didasarkan pada analisis 

kovarian, sehingga dapat memberikan analisis kovarian yang lebih akurat dari 

pada analisis regresi linier, baik itu regresi sederhana maupun regresi berganda.
43

 

  Salah satu metode yang digunakan dalam SEM ini adalah Partiel Least 

Squares (PLS). PLS merupakan metode yang paling akurat dari semua metode 

analisis. Hal ini dikarenakan tidak sensitifnya terhadap skala pengukuran, yang 

meliputi skala interval atau rasio, ukuran sampel, dan distribusi residual. Oleh 

karena itu, PLS tergolong non parametrik karena tidak memerlukan data yang 

distribusi normal.
44
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  PLS digunakan untuk membuat prediksi tentang hubungan antara 

konstruk. Selain itu, ini membantu para peneliti memahami nilai variabel laten 

yang digunakan untuk melakukan prediksi. Variabel laten adalah agregat linier 

dari indikator. Estimasi bobot untuk membuat skor variabel laten didasarkan pada 

perbedaan model internal (model struktural yang menghubungkan variabel laten) 

dan model eksternal (model pengukuran, yang menghubungkan indikator dengan 

kontruksinya). 

Dalam analisis data PLS teknik analisi data yang dilakukan yaitu: 

1. Analisis Outer Model 

 Dalam analisis model ini, hubungan antara variabel laten dan indikatornya 

diteliti. Beberapa indikator dapat dilihat dalam analisis model diluar model. Salah 

satunya adalah validitas konvergen, yang ditentukan dengan membandingkan skor 

konstruk. Faktor standardisasi menunjukkan derajat korelasi antara setiap item 

pengukuran (indikator) dan strukturnya. 

a. Convergent Validity merupakan indikator yang didasarkan pada korelasi antara 

skor item/komponen dan skor konstruk. Hal ini dapat dilihat dari faktor 

pemuatan terstandarisasi yang menunjukkan korelasi antara setiap item 

indikator dengan konstruknya. Menurut Chin, yang diuraikan oleh Imam 

Ghozali, nilai pemuatan eksternal antara 0,5 dan 0,6 telah ditetapkan cukup 

tinggi. Ukuran refleksi individu dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan 

kontrak yang ingin digunakan 

b. Discriminant Validity adalah model pengukuran dengan indikator refleksi yang 

didasarkan pada pengukuran yang saling memuat dengan kontruk. Jika item 



 

 

korelasi suatu kontruk lebih besar dari pada dimensi kontruksi lainnya, maka 

blok tersebut lebih baik dibandingkan dengan blok lainnya. Disisi lain, metode 

ini untuk menentukan validitas diskriminan adalah dengan membandingkan 

akar kuadrat dari rata-rata varians yang diekstraksi( AVE) 

c. Merupakan indikator yang digunakan untuk mengevaluasi suatu konstruk yang 

dapat dilihat dari view latent variabel coefficients. Untuk mengevaluasi 

composite reability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan 

cronbach‟s alpha. Dalam pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai 

adalah > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

d. Cronbach‟s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat hasil 

dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai cronbach‟s alpha > 0,7 

2. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

 Analisis model internal, yang juga dikenal sebagai model struktural, teori 

substantif, atau koneksi internal, menggambarkan hubungan antara variabel laten 

berdasarkan teori substantif. Untuk menentukan apakah variabel independen 

tertentu memiliki dampak, R-Square dapat digunakan untuk mengevalusi analisis 

internal. 

3. Pengujian Hipotesis 

 Baik t-statistik maupun probabilitas dapat ditentukan dalam uji hipotesisi. 

Nilai t-statistik yang digunakan untuk alpha 5% dalam uji hipotesis adalah 1,96. 

Hal ini menunjukkan bahwa kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah 



 

 

jika nilai t-statistik lebih besar dari 1,96 atau kurang dari 1,96, hipotesis ditolak, 

dan jika t-statistik kurang dari 1,96, hipotesis ditolak. Hipotesis akan diuji jika 

nilai P-Values kurang dari 0,05 dan ditolak jika nilai P-Values lebih besar dari 

0,05. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran umum Lokasi Penelitian 

Salah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan Wara Utara, Kota 

Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan, adalah Kelurahan Penggoli. Wilayah ini 

memiliki luas sekitar 2.626 hektar dan dikelola oleh tiga warga (RW) dan dua 

belas tetangga (RT). Berdasarkan data tahun 2024, jumlah anggotanya mencapai 

2.118 orang, terdiri dari perempuan 1.073 orang dan laki-laki 1.045 orang, dengan 

543 KK menjabat sebagai Kepala Keluarga (KK) (Kampung KB BKKBN, 2024). 

Secara geografis, Kelurahan penggoli berbatasan langsung dengan: 

a. Utara: Kelurahan Batupasi 

b. Timur: Kelurahan Pontap 

c. Selatan: Teluk Bone 

d. Barat: Kelurahan Sabbamparu 

Letaknya yang berada di pesisir menjadikan kawasan ini sebagai sarana 

strategis bagi masyarakat pesisir, khususnya yang berprofesi sebagai nelayan 

tradisional. 

Masyarakat Penggoli sangat taat pada adat dan tradisi setempat, seperti 

Massio-sio, Mammaulu, dan Mabbaca-baca, yang biasanya dipraktikkan dalam 

berbagai kegiatan sosial dan keagamaan. Menurut Palita IAIN Palopo (2022), 

nilai-nilai seperti Mabbulo Sibatang, Pakkareso, Mapanre Lima, dan 

Sipakatongeng merupakan nilai-nilai fundamental bagi kehidupan masyarakat 



 

 

umum dalam membina ikatan sosial dan solidaritas. Masyarakatnya juga dikenal 

karena religiusitas dan etos kerja yang tinggi, serta gotong royong mereka. 

Perekonomian masyarakat setempat sangat dipengaruhi oleh hasil laut. 

Namun, nelayan di Penggoli juga menghadapi tantangan yang signifikan akibat 

migrasi ikan, cuaca ekstrem, dan perubahan iklim. Untuk itu, berbagai strategi 

adaptasi diterapkan, seperti pemanfaatan informasi cuaca, perlindungan ekosistem 

laut, dan pelibatan generasi muda dalam studi daya pesisir (ResearchGate, 

2020).
45

 

Sarana-sarana seperti Posyandu Elang yang bertujuan memberikan 

pelayanan kesehatan ibu dan balita telah dibangun di bidang pelayanan 

masyarakat. Selain itu, pada tahun 2021, Penggoli didirikan sebagai Bersih 

Narkoba (Bersinar) oleh Pemerintah Kota Palopo bekerja sama dengan BNN 

sebagai salah satu cara untuk mendukung penggunaan narkoba melalui 

pengabdian masyarakat (PalopoKota.go.id, 2021). Dari sisi keagamaan, 

pembangunan Masjid Nurul Akbar yang dimulai pada tahun 2021 menunjukkan 

meningkatnya partisipasi masyarakat dalam menyediakan fasilitas ibadah. 

Akibatnya, Kelurahan Penggoli menghadapi berbagai tantangan lingkungan. 

Kepadatan penduduk yang tinggi mengakibatkan ruang hijau yang sangat buruk. 

Lingkungan terasa panas, lembap, dan padat karena hampir setiap lokasi telah 

digantikan dengan bangunan permanen. Kualitas lingkungan hidup ditingkatkan 

dengan tumpukan sampah dan sanitasi yang minimal. Menurut Antaraya.co.id 

(2023), berbagai komunitas dan warga, seperti Kawali_ID, telah menyelesaikan 
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serangkaian kegiatan pendidikan dan peningkatan kesadaran lingkungan untuk 

membantu masyarakat umum memahami keadaan komunitas mereka. 

Secara umum, Kelurahan Penggoli menggambarkan karakteristik 

penduduk pesisir perkotaan di Kota Palopo, yang hidup selaras dengan aspek 

alam, sosial, dan ekonomi kehidupan sekaligus berakar kuat pada budaya lokal 

dan sentimen kolektivis. 

2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan 90 kuesioner yang telah dibagikan oleh peneliti kepada 

responden yaitu kepala keluarga yang ada di Kelurahan Penggoli, yang kemudian 

data tersebut diolah peneliti, maka diperoleh informasi mengenai distribusi 

responden berdasarkan: 

a. Jenis Kelamin 

Berdasarkan 90 kuesiomer yang telah dibagikan oleh peneliti kepada 

responden yaitu Kepala Keluarga yang ada di Kelurahan Penggoli, yang kemudian 

data tersebut diolah peneliti, maka diperoleh informasi mengenai distrubusi 

responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 

Tabel 4.1  

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-Laki 27 (30%) 

Perempuan 63 (70%) 

Sumber: Data primer diolah penulis (2025) 

Berdasarkan tabel 4.1 data dari 90 responden, mayoritas berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 63 orang atau setara dengan 70%, sedangkan responden 



 

 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 27 orang atau 30%. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan perempuan dalam survei ini lebih tinggi dibandingkan laki-

laki. Perbedaan proporsi ini dapat mencerminkan dominasi peran perempuan 

dalam konteks yang diteliti, baik dalam kegiatan ekonomi, sosial, maupun 

partisipasi komunitas, tergantung pada latar belakang studi yang dilakukan. 

Karakteristik berdasarkan usia digunakan untuk melihat dominan usia 

kepala keluarga yang ada di Kelurahan Penggoli yang di dapat oleh peneliti dari 

penyebaran kuesioner, adapun distribusi responden berdasarkan usia, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

21-30 14 16,5% 

31-40 64 75,3% 

41-50 6 7,1% 

51-60 1 1,2% 

Sumber: Data primer diolah penulis (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.2 Mayoritas responden berada pada rentang usia 31–

40 tahun, yaitu sebanyak 14 orang (16,5%), usia 31–40 tahun sebanyak 64 orang 

(75,3%), usia 41–50 tahun sebanyak 6 orang (7,1%), dan kelompok usia tertua 

51–60 tahun hanya 1 orang (1,2%). Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar 

responden masih dalam usia aktif dan potensial secara ekonomi maupun sosial. 

 

 

b. Pekerjaan 



 

 

Dalam kuesioner penelitian yang disebarkan oleh peneliti di kelurahan 

penggoli, terdapat 3 (tiga) pekerjaan yaitu PNS (Pegawai Negeri Sipil), buruh 

tani, wiraswasta, dan 1 (satu) Pekerjaan lainnya. Karakteristik pekerjaan 

digunakan untuk melihat seberapa banyak pekerjaan kepala keluarga yang 

dominan, adapun tabel distribusi berdasarkan pekerjaan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Persentase 

Buruh Tani 2 2,4% 

Wiraswasta 16 18,8% 

Lainnya 72 81,2% 

Sumber: Data primer diolah penulis (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, bahwa pekerjaan Buruh Tani dengan 2 

responden, atau persentase 2,4%, pekerjaan Wiraswasta dengan 16 responden, 

atau persentase 18,8%, dan pekerjaan wiraswasta dengan 71 responden, atau 

persentase 81,2%. Hal ini menunjukan bahwasanya mayoritas responden kepala 

rumah tangga di Kelurahan Penggoli pekerjaannya yang dipilih adalah Lainnya. 

c. Pendapatan 

Berdasarkan 90 Kuesioner yang dibagikan oleh peneliti kepada kepala 

keluarga di Kelurahan Penggoli, yang kemudian data tersebut diolah oleh peneliti 

unntuk melihat distribus responden berdasarkan besar pendapatan yang 

didapatkan oleh kepala keluarga, adapun tabel distribusi responden berdasarkan 

pendapatan, sebagai berikut: 

 



 

 

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan 

Pendapatan Juamlah Persentase 

1-2 Juta 39 45,9% 

2-3 Juta 35 41,2% 

3-4 Juta 10 11,8% 

4-5 Juta 6 8,2% 

Sumber: Data Primer diolah penulis (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa jumlah responden adalah 90 

orang. Pendapatan 1-2 Juta berjumlah 39 orang dengan persentase (45,9%), 

Pendapatan 2-3 Juta berjumlah 35 orang dengan persentase (41,2%), Pendapatan 

3-4 Juta berjumlah 10 orang dengan persentase (11,8%), Pendapatan 4-5 Juta 

berjumlah 6 orang dengan persentase (8,2%). Jadi pendapatan paling tinggi pada 

responden kepala rumah tangga di Kelurahan Penggoli, yaitu sekitar pendapatan 

1- 2 Juta. 

B. Hasil Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS). 

Evaluasi kesesuaian model (model fit) dilakukan secara bertahap melalui tahap 

penilaian, iantarannya adalah: 

1. Hasil Uji Outer Model 

Penilaian outer model dalam SEM-PLS menggunakan tiga kriteria, yaitu 

Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Reliability. 

  



 

 

a. Hasil Convergent Validity 

Dua kriteria utama untuk convergent validity indikator reflektif adalah 

AVE > 0,5 dan outer loading > 0,7 untuk semua indikator. 

1) Outer Loading 

Tabel 4.5 Pengujian validitas outer loading 

 X1 X2 X3 X4 Z Y Keterangan 

X1 1 0,877      Valid 

X1 2 0,906      Valid 

X1 3 0,868      Valid 

X1 4 0,883      Valid 

X1 5 0,829      Valud 

X1 6 0,834      Valud 

X1 7 0,862      Valid 

X1 8 0,847      Valid 

X2 1  0,844     Valid 

X2 2  0,779     Valid 

X2 3  0,813     Valud 

X2 4  0,895     Valid 

X2 5  0,856     Valid 

X2 6  0,844     Valid 

X3 1   0,785    Valid 

X3 2   0,822    Valid 

X3 4   0,791    Valid 



 

 

X3 5   0,854    Valid 

X3 6   0,747    Valid 

X3 7   0,773    Valid 

X3 8   0,776    Valid 

X3 9   0,788    Valid 

X3 10   0,806    Valid 

X4 1    0,764   Valid 

X4 2    0,771   Valid 

X4 3    0,847   Valid 

X4 4    0,850   Valid 

X4 5    0,923   Valid 

X4 6    0,838   Valid 

X4 7    0,822   Valid 

X4 8    0,787   Valid 

Y1     0,745  Valid 

Y2     0,765  Valid 

Y3     0,834  Valid 

Y4     0,748  Valid 

Y5     0,788  Valid 

Y6     0,838  Valid 

Y7     0,819  Valid 

Y8     0,798  Valid 

Y9     0,834  Valid 

Y10     0,738  Valid 



 

 

Z1      0,757 Valid 

Z2      0,741 Valid 

Z3      0,868 Valid 

Z4      0,783 Valid 

Z5      0,808 Valid 

Z6      0,808 Valid 

Z7      0,859 Valid 

Z8      0,903 Valid 

Z9      0,796 Valid 

Z10      0,807 Valid 

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4, (2025) 



 

 

Gambar 4.1 Gambar Pengujian Outer Loading 

Seperti yang ditunjukkan pada Tebel 4.5 dan Gambar 4.1, seluruh nilai outer 

loading telah memenuhi kriteria validitas karena nilainya melebihi ambang batas 

> 0,7                                 

2) Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 4.6 Average Variance Extracted  

 Average Variance Extracted (AVE) 

Pendapatan (X1) 0,746 

Pendidikan (X2) 0,704 

Kesehatan (X3) 0,621 

Lingkungan Sosial (X4) 0683 

Perilaku Keungan Z 0,663 

Kesejahteraan Keluarga Y 0,627 

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4, (2025) 

Berdasarkan nilai AVE pada tabel 4.6 untuk masing-masing konstruk 

memiliki nilai AVE diatas 0,5 artinya semu kontruk memiliki pengukuran 

tergolonh baik. 

b. Hasil Discriminant Validity 

Discriminant validity diuji untuk memastikan perbedaan antara variabel laten. 

Model memiliki discriminant validity yang baik jika loading faktor tertinggi setiap 

indikator berada pada variabel laten yang sesuai. Hasil pengujian discriminant 

validity adalah: 

 

 



 

 

Tabel 4.7 Discriminant Validity 

 X1 X2 X3 X4 Z Y 

X1 1 0,877 0,629 0,802 0,555 0,826 0,722 

X1 2 0,906 0,725 0,841 0,592 0,872 0,783 

X1 3 0,868 0,624 0,791 0,600 0,822 0,735 

X1 4 0,883 0,720 0,810 0,581 0,826 0,778 

X1 5 0,829 0,496 0,723 0,388 0,583 0,737 

X1 6 0,834 0,512 0,726 0,463 0,609 0,747 

X1 7 0,862 0,553 0,763 0,470 0,632 0,781 

X1 8 0,847 0,554 0,785 0,457 0,621 0,798 

X2 1 0,649 0,844 0,648 0,737 0,803 0,608 

X2 2 0,522 0,779 0,544 0,743 0,685 0,532 

X2 3 0,465 0,813 0,536 0,690 0,660 0,533 

X2 4 0,587 0,895 0,676 0,724 0,815 0,651 

X2 5 0,629 0,856 0,637 0,636 0,809 0,602 

X2 6 0,664 0,844 0,686 0,591 0,772 0,668 

X3 1 0,795 0,667 0,785 0,590 0,851 0,681 

X3 2 0,820 0,772 0,822 0,652 0,898 0,745 

X3 3 0,740 0,611 0,791 0,604 0,817 0,712 

X3 4 0,739 0,692 0,854 0,615 0,810 0,801 

X3 5 0,663 0,467 0,747 0,441 0,542 0,725 

X3 6 0,684 0,473 0,773 0,492 0,564 0,779 

X3 7 0,726 0,547 0,776 0,469 0,583 0,806 

X3 8 0,693 0,509 0,788 0,457 0,529 0,820 



 

 

X3 9 0,595 0,519 0,732 0,544 0,507 0,776 

X3 10 0,650 0,545 0,806 0,510 0,589 0,834 

X4 1 0,424 0,625 0,502 0,764 0,626 0,501 

X4 2 0,497 0,675 0,566 0,771 0,652 0,521 

X4 3 0,477 0,633 0,547 0,847 0,642 0,540 

X4 4 0,488 0,616 0,589 0,850 0,647 0,573 

X4 5 0,544 0,729 0,605 0,923 0,713 0,598 

X4 6 0,533 0,711 0,592 0,838 0,716 0,557 

X4 7 0,532 0,720 0,551 0,822 0,688 0,531 

X4 8 0,460 0,673 0,583 0,787 0,618 0,581 

Z1 0,573 0,755 0,616 0,792 0,575 0,572 

Z2 0,562 0,751 0,564 0,791 0,741 0,535 

Z3 0,736 0,739 0,759 0,644 0,868 0,693 

Z4 0,595 0,737 0,611 0,623 0,783 0,549 

Z5 0,614 0,869 0,601 0,622 0,808 0,581 

Z6 0,708 0,819 0,698 0,607 0,808 0,683 

Z7 0,801 0,677 0,767 0,651 0,859 0,676 

Z8 0,837 0,763 0,818 0,659 0,903 0,737 

Z9 0,697 0,564 0,742 0,606 0,796 0,662 

Z10 0,727 0,714 0,797 0,579 0,807 0,765 

Y1 0,820 0,772 0,822 0,652 0,898 0,745 

Y2 0,787 0,649 0,783 0,597 0,809 0,765 

Y3 0,741 0,707 0,836 0,604 0,792 0,834 

Y4 0,668 0,468 0,736 0,441 0,554 0,748 



 

 

Y5 0,658 0,475 0,731 0,478 0,539 0,788 

Y6 0,738 0,537 0,782 0,461 0,585 0,838 

Y7 0,689 0,504 0,787 0,461 0,535 0,819 

Y8 0,615 0,530 0,746 0,555 0,518 0,798 

Y9 0,650 0,545 0,806 0,510 0,589 0,834 

Y10 0,587 0,479 0,645 0,524 0,484 0,738 

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4, (2025) 

Analisis cross loading pada Tabel 4.7. Menunjukkan hasil cross-loading 

yang mendukung discriminant validity yang baik karena setiap indikator memiliki 

loading faktor tertinggi pada variabel laten yang sesuai, mengindikasikan bahwa 

setiap item lebih kuat dikaitkan dengan konstruk yang seharusnya diukur daripada 

dengan konstruk lainnya. Ini menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut 

mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat dan tidak tercampur dengan 

konstruk lain. 

c. Hasil Composite Reliability 

Reliabilitas konstruk dievaluasi menggunakan dua ukuran, yaitu 

Composite Reliability dan Cronbach's Alpha. Composite Reliability memberikan 

estimasi yang lebih akurat terhadap reliabilitas sebenarnya konstruk dan 

mencerminkan konsistensi internal indikator-indikatornya. Cronbach's Alpha, di 

sisi lain, memberikan batas bawah reliabilitas konstruk. Suatu konstruk dianggap 

memiliki reliabilitas yang memadai jika nilai Composite Reliability-nyamelebihi 

0,7 dan nilai Cronbach's Alpha-nya melebihi 0,6. 

 



 

 

Tabel 4.8 Hasil Composite Reliability 

 Cronbach‘s alpha Composite reliability 

(rho_c) 

 Pendapatan (X1) 0,951 0,959 

Pendidikan (X2) 0,916 0,935 

Kesehatan (X3) 0,932 0,942 

Lingkungan Sosial (X4) 0,933 0,945 

Perilaku Keuangan Z 0,943 0,952 

Kesejahteraan Keluarga 

Y 

0,933 0,944 

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4, (2025) 

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.8, seluruh variabel penelitian yaitu 

pendapatan, pendidikan, kesehatan, lingkungan sosial, perilaku keuangan, 

kesejahteraan keluarga menunjukkan nilai Cronbach‟s Alpha yang tinggi, masing-

masing sebesar 0,951; 0,916; 0,932; 0,933; 0,943; 0,933. Nilai-nilai tersebut 

melebihi ambang batas 0,7 mengindikasikan reabilitas internal yang baik dan 

konsistensi jawaban responden untuk setiap konstruk. 

Analisi reliabilitas kontruk menggunakan Composite Reliability dan 

Cronbach‟s Alpha menghasilkan nilai-nilai memuaskan. Nilai Composite 

Reliability untuk masing-masing konstruk adalah Pendapatan 0,959, Pendidikan 

0,935, Kesehatan 0,942, Lingkungan Sosial 0,945, Perilaku Keuangan 0,952, 

Kesejahteraan Keluarga 0,944. Semua nilai tersebut melebihi ambang batas 0,7. 

Selanjutnya, nilai Cronbach‟s Alpha untuk semua konstruk juga melebihi 0,7 

(lihat Tabel 2.9). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua kontruk dalam 



 

 

model penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dalam model 

penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik. 

2. Hasil Uji Inner Model dan Structural Model 

a. Hasil R-Square 

Penilaian kesesuaian model goodness of fit dalam PLS diawali dengan 

memeriksa nilai R-square untuk setiap variabel laten dependen. Nilai R-square ini 

diestimasi menggunakan perangkat lunak SmartPLS. 

Tabel 4.9 Hasil R-Square  

 R-square R-square adjusted 

Perilaku Keuangan (Y) 0,960 0,958 

Kesejahteraan Keluarga (Z) 0,919 0,915 

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4, (2025) 

Tabel 4.9  mempresentasikan nilai R-square sebagai indikator kekuatan 

prediksi model struktural. Untuk variabel Perilsku Keuangan, nilai R-square 

sebesar 0,960 menunjukkan bahwa 84,6% dari varians variabel Perilaku 

Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel financial technology (fintech) dalam 

model penelitian ini. Sisa 15,4% varians dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 

yang diteliti. 

 

 

 



 

 

Gambar 4.2  Gambar Pengujian Outer Loading 

C. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam model struktural bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh signifikansi antar konstruk. Pengaruh antara konstruk diuji dengan 

membandingkan t-statistik (α = 5%) dengan nilai kritis 1,96 dan p-value < 0,05. 

Hipotesis alternatif diterima jika t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05. Data uji 

berasal dari Path Coefficient. Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian model 

struktural: 



 

 

Tabel 4.10 Hasil Path Coefficient 

Uji pengaruh Langsung  

Variabel Origina 

sampel 

(O) 

Sampel 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Pendapatan (X1) -> 

Kesejahteraan 

Keluarga (Y) 

0,144 0,142 0,065 2,210 0,027 

Pendidikan (X2) -> 

Kesejahteraan 

Keluarga (Y) 

0,196 0,202 0,072 2,714 0,007 

Kesehatan (X3) -> 

Kesejahteraan 

Keluarga (Y) 

1,033 1,035 0,065 15,846 0,000 

Lingkungan Sosial 

(X4) -> Kesejahteran 

Keluarga (Y) 

0,073 0,073 0,037 1,967 0,049 

Perilaku Keuangan 

(Z) -> Kesejahteraan 

Keluarga (Y) 

0,450 0,460 0,150 3,000 0,003 

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4, (2025) 

Berdasarkan tabel pengaruh langsung didapatkan hasil P value sebagai 

berikut: 

1. Pendapatan ->Kesejahteraan Keluarga : 0,027 (<0,05) berpengaruh signifikan 

2. Pendidikan -> Kesejahteraan Keluarga : 0,007 (<0,05) berpengaruh signifikan 

3. Kesehatan -> Kesejahteraan Keluarga : 0,000 (<0,5) berpengaruh signifikan 

4. Lingkungan Sosial -> Kesejahteraan Keluarga : 0,049 (<0,5) berpengaruh 

signifikan 

5. Perilaku Keuangan -> Kesejahteraan Keluarga : 0,003 (<0,05) berpengaruh 

signifikan 



 

 

Tabel 4.11 Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel Origina 

sampel 

(O) 

Sampel 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Pendapatan (X1) -> 

Perilaku Keuangan 

(Z) -> Kesejahteraan 

Keluarga (Y) 

0,140 0,142 0,055 2,557 0,011 

Pendidikan (X2) -> 

Perilaku Keuangan 

(Z) -> Kesejahteraan 

Keluarga (Y) 

0,218 0,222 0,109 1,988 0,047 

Kesehatan (X3) -> 

Perilaku Keuangan 

(Z) -> Kesejahteraan 

Keluarga (Y) 

0,057 0,065 0,056 1,034 0,301 

Lingkungan Sosial 

(X4) -> Perilaku 

Keuangan (Z) -> 

Kesejahteraan 

Keluarga (Y) 

0,061 0,056 0,052 1,166 0,244 

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4, (2025) 

Berdasarkan tabel uji pengaruh tidak langsugn, sebagai berikut: 

1. Pengaruh tidak langsung melalui variabel Pendapatan terhadap Kesejahteraan 

melalui Perilaku sebagai variabel mediasi (X1→Z→Y). X1 melalui Z 

signifikan memediasi positif pengaruh X1 terhadap Y dengan nilai koefisien 

sebesar 1,140, T-statistic sebesar 2,557, dan P-values 0,011. Dengan 

demikian Perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan memediasi 

Pendapatan terhadap Kesejahteraan Keluarga H6 diterima. 



 

 

2. Pengaruh pemgaruh tidak langsung melalui variabel Pendidikan terhadap 

Kesejahteraan melalui Perilaku sebagai variabel mediasi (X2→Z→Y). X2 

melalui Z signifikan memediasi positif pengaruh X2 terhadap Y dengan nilai 

koefisien sebesar 0,218, T-statistic sebesar 1,988, dan P-Value 0,047. Dengan 

demikian Perilaku Keuangan berpengaruh positif dan signifikan memediasi 

Pendidikan terhadap Kesejahteraan Keluarga. H7 diterima 

3. Pengaruh tidak langsung melalui variabel Kesehatan terhadap Kesejahteraan 

melalui Perilaku sebagai variabel mediasi (X3→Z→Y). Menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 0,057, T-statistic sebesar 1,034, P-value sbesar 0,301. Hasil 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh tidak langsung yang 

signifikan antara Kesehatan dan Kesejahteraan Keluarga melalui Perilaku 

Keuangan. Oleh karena itu, hipotesisi H8 ditolak. 

4. Pengaruh tidak langsung melalui variabel Lingkungan Sosial terhadap 

Kesejahteraan Keluarga melalui Perilaku Keuangan (X4→Z→Y). 

Menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,061, T-statistic sebesar 1,166, dan P-

value sebesar 0,244. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

tidak langsung yang signifikan antara Lingkungan Sosial dan Kesejahteraan 

Keluarga melalui Perilaku Kuangan. Oleh karena itu hipotesis H9 juga 

ditolak. 

  



 

 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Pendapatan terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan 

Penggoli 

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa Pendapatan berpengaruh positif 

terhadap Kesejahteraan Keluarga. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 

sebesar 0,144 dan P-value sebesar 0,027 (<0,05). Hal ini Pendapatan erat 

kaitannya dengan Kesejahteraan Keluarga dimana tingkat tinggi pendapatan 

seseorang maka makin baik pula kesejahteraan pada keluarga tersebut. Semakin 

baik pendapatan seseorang maka semakin baik tingkat kesejahteraan yang mereka 

rasakan, dan sebaliknya semakin buruk pendapatan semakin buruk pula keadaan 

keluarganya artinya semakin rendah tingkat kesejahteraan dalam rumah 

tangganya. 

Secara teoritis, pendapatan merupakan salah satu indikator terpenting untuk 

menilai keadaan, khususnya dalam dimensi perekonomian. Pada dasarnya 

keluarga pengembangan (pendidikan, kesehatan, aktualisasi diri), dasar keluarga 

psikologis (rasa aman, hubungan yang harmonis), dan dasar keluarga keluhteraan 

(makanan, pakaian, tempat tinggal) semuanya dapat dipenuhi oleh kelompok. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), pendapatan mempunyai dampak 

negatif yang signifikan terhadap keluarga kesejahteraan karena pendapatan 

merupakan alat utama untuk memperoleh akses terhadap barang dan jasa yang 

diperlukan untuk kelangsungan hidup dan meningkatkan kualitas hidup keluarga. 

Atas dasar kemampuan pendapatan, keluarga sulit memenuhi kebutuhan dasar dan 



 

 

jangka panjang, seperti pendidikan anak, layanan kesehatan, dan investasi jangka 

panjang.
46

 

Hal ini erat kaitannya dengan temuan penelitian yang diterbitkan dalam jurnal 

Rini Rahani (2021) yang meneliti tentang tangga rumah kesejahteraan yang 

dipimpin perempuan. Dalam jurnal ini dikatakan bahwa: ―Pendapatan rumah 

tangga merupakan salah satu variabel paling dominan yang mempengaruhi 

tingkat kesejahteraan keluarga perempuan, terutama karena mereka menjadi 

penopang utama ekonomi rumah tangga.‖47
 

 Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan merupakan variabel kunci dalam 

menjamin stabilitas kehidupan tangga rumah, bahkan dalam konteks tangga 

tangga rentan, seperti yang dicontohkan oleh perempuan. 

Secara lebih umum, dari perspektif ekonomi, pendapatan juga berfungsi 

sebagai pilar perencanaan dan pengembangan keuangan dalam rumah tangga. 

Semuanya berkontribusi pada stabilitas dan kesejahteraan psikologis rumah 

tangga. Keluarga dengan pendapatan yang stabil lebih mampu mengelola 

keuangan secara terstruktur, memantau pengeluaran konsumen, dan mencegah 

keadaan darurat (Becker, 1991).
48

 

Sebaliknya, ketika pendapatan rendah, keluarga mengalami kesulitan 

ekonomi yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti konflik 

di rumah, kesulitan membesarkan anak, dan bahkan kebencian terhadap isu-isu 
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sosial. Hal ini berkaitan dengan Teori Stres Keluarga (Family Strees Theory), 

yang menyatakan bahwa situasi ekonomi yang sehat dapat meningkatkan stres 

psikologis dan konflik dalam keluarga, yang pada akhirnya menurunkan kualitas 

hidup.
49

 

2. Pengaruh Pendidikan terhadap Kesejahteraan Keluarga di Keluraham 

penggoli. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa Pendidikan berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan keluarga. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 

0,196 dan P-Value sebesar 0,007 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin besar pula peluang untuk 

mencapai kesejahteraan keluarga yang baik. Dan sebaliknya semakin rendah 

tingkat pendidikan seseorang, maka semakin kecil pula peluang untuk mencapai 

kesejahteraan keluarga yang optimal. 

Pendidikan memberi bekal pengetahuan dan keterampilan yang dapat 

meningkatkan daya saing individu di pasar kerja, membuka akses terhadap 

pekerjaan yang lebih baik, dan memperkuat pengambilan keputusan dalam rumah 

tangga terkait pengelolaan keuangan, kesehatan, dan pendidikan anak. Individu 

yang terdaftar di sekolah secara konsisten memiliki pandangan positif terhadap 

kualitas hidup dan stabilitas kelompok.
50

 

Studi Conger dan Elder (1994), Families in Troubled Times, menegaskan 

bahwa pendidikan sangat penting bagi kesejahteraan keluarga seseorang dalam 
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menghadapi kesulitan ekonomi.
51

 Selain itu, menurut Becker (1991), pendidikan 

merupakan bentuk investasi modal manusia yang meningkatkan produktivitas dan 

kohesivitas kelompok. 

Menurut Rini (2019), pendidikan formal juga memiliki dampak yang 

signifikan terhadap situasi ekonomi rumah tangga, terutama dalam hal sumber 

daya sehari-hari dan akses ke fasilitas publik seperti perawatan kesehatan dan 

pendidikan untuk anak-anak.
52

 

3. Pengaruh Kesehatan terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Penggoli. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa Kesehatan berpengaruh positif 

terhadap Kesejahteraan Keluarga. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 

sebesar 1,033 dan P-Value sebesar 0,000 (>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kondisi kesehatan anggota keluarga, maka semakin tinggi pula 

tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh keluarga tersebut, sebaliknya semakin 

buruk kondisi kesehatan anggota keluarga, maka semakin rendah pula tingkat 

kesejahteraan yang akan dirasakan oleh keluarga tersebut. 

Kesehatan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menentukan 

kualitas hidup di rumah tangga. Mereka yang sehat cenderung lebih produktif, 

memiliki keterampilan kerja yang lebih baik, dan mengurangi kerugian ekonomi 

akibat tingginya biaya perawatan. Sebaliknya, kondisi kesehatan yang terganggu 

dapat mengakibatkan penurunan pendapatan, peningkatan stres di rumah, dan 

penurunan aktivitas sosial dan ekonomi, antara lain. 
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Dalam A Treatise on the Family, Becker (1991) menegaskan bahwa modal 

manusia, atau kesehatan, adalah suatu bentuk modal manusia yang memiliki 

dampak jangka panjang terhadap produktivitas ekonomi dan stabilitas keluarga. 

Berinvestasi dalam perawatan kesehatan, seperti gizi, perawatan medis, dan 

lingkungan yang sehat, sangat penting untuk menjamin kesejahteraan anggota 

keluarga.
53

 

Menurut Conger & Elder (1994) dalam Families in Troubled Times, 

kesehatan fisik dan mental peserta sangat memengaruhi stabilitas keluarga terkait 

kondisi ekonomi. Gaya hidup sehat dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis 

kelompok dan mengurangi risiko ketidaksejahteraan.
54

 

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), salah satu dimensi utama Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) adalah kualitas hidup, yang secara tidak langsung 

menilai kesehatan masyarakat umum. Di Provinsi Sulawesi Selatan, peningkatan 

IPM dari tahun ke tahun disebabkan oleh peningkatan layanan kesehatan dasar 

dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan keluarga.
55

 

Selain itu, Rini (2019) menyatakan bahwa variabel terkait kesehatan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan tangga rumah, terutama 

di daerah pedesaan dan pesisir, dimana akses terhadap fasilitas terkait kesehatan 

secara langsung mempengaruhi kesehatan ekonomi tangga rumah.
56
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4. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan 

Penggoli. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa Lingkungan sosial berpengaruh 

positif terhadap Kesejahteraan keluarga. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 

sebesar 0,0,073 dan P-Value sebesar 0,049 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kondisi lignkungan sosial tempat keluarga tinggal, maka semakin 

tinggi pula tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh keluarga tersebut. 

Sebaliknya, semakin rendah kondisi lingkungan sosial tempat keluarga tinggal 

maka semakin rendah pula tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh keluarga 

tersebut. 

Lingkungan sosial menciptakan hubungan sosial dengan tetangga, 

keterlibatan dalam kegiatan masyarakat, dukungan sosial, dan rasa aman dalam 

bermasyarakat. Ketika sekelompok orang hidup dalam lingkungan yang suportif, 

partisipatif, dan memiliki ikatan sosial yang kuat, mereka akan merasa lebih 

nyaman, terlindungi, dan memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi, 

layanan sosial, dan sumber daya ekonomi. 

Lingkungan yang positif dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan sosial dan emosional anggota keluarga, meningkatkan rasa 

memiliki terhadap masyarakat, dan memperkuat ikatan sosial yang bermanfaat 

dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Sebaliknya, lingkungan sosial yang buruk—seperti tingkat konflik yang 

tinggi, kurangnya interaksi sosial, atau ketidakamanan—dapat menyebabkan stres 



 

 

sosial, meningkatkan risiko ketidakstabilan emosional dan ekonomi, dan 

berdampak negatif pada kesejahteraan kelompok secara keseluruhan. 

Melalui indikator Indeks Kesejahteraan Sosial (IKS), Badan Pusat Statistik 

(BPS) menjelaskan bahwa dimensi lingkungan sosial penting dalam menentukan 

tingkat kesejahteraan keluarga. Aspek lain dari lingkungan sosial meliputi tingkat 

partisipasi dalam kegiatan masyarakat, hubungan aman-ke-aman, dan hubungan 

sosial-ke-warga.
57

 Lingkungan sosial yang sehat dan harmonis akan 

menumbuhkan rasa tenang dan kesatuan emosional dalam masyarakat, yang pada 

akhirnya akan berdampak positif pada kesejahteraan psikologis dan hubungan 

interpersonal. Di sisi lain, lingkungan yang rawan konflik, kurangnya solidaritas, 

atau tingkat partisipasi sosial yang rendah dapat mengakibatkan penurunan akses 

informasi dan interaksi sosial. Oleh karena itu, BPS mengakui indikator sosial ini 

sebagai komponen penting dari kesejahteraan non-material, yang harus 

dipertimbangkan dalam proses membangun kelompok yang kohesif. 

Lingkungan sosial yang sehat memberikan kontribusi nyata terhadap 

kesejahteraan keluarga. Hal ini terjadi melalui peningkatan rasa aman, hubungan 

antarwarga yang harmonis, serta dukungan sosial yang kuat. Oleh karena itu, 

dalam merancang program peningkatan kesejahteraan, penting untuk tidak hanya 

memperhatikan aspek ekonomi dan kesehatan, tetapi juga kondisi sosial dan 

komunitas tempat keluarga tinggal. 
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5. Pengaruh Perilaku Keuangan terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan 

Penggoli. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa perilaku keuangan berpengaruh 

positif tehadap kesejahteraan keluarga. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 

sebesar 0,450 dan P-Value sebesar 0,003 (<0,05). Hal ini secara langsung 

membuktikan bahwa pengelolaan keuangan yang baik dalam rumah tangga secara 

langsung berdampak pada peningkatan kesejahteraan keluarga. Perilaku keuangan 

yang dimaksud meliputi bagaimana merencanakan, membelanjakan, menabung, 

berinvestasi, hingga mengelolla utang dan dana darurat. 

Orang-orang dengan kebiasaan keuangan yang sehat dapat memenuhi 

kebutuhan dasar mereka (pangan, sandang, dan papan), mengelola keuangan 

mereka, dan memiliki stabilitas keuangan yang relatif terhadap kondisi dunia. Hal 

ini tidak hanya merugikan perekonomian secara keseluruhan; tetapi juga 

mengurangi stres dalam kelompok, meningkatkan ketenangan, dan mendorong 

keharmonisan antar anggota kelompok. 

Menurut Xiao, transaksi keuangan individu tidak selalu terjadi secara acak; 

melainkan dipengaruhi oleh teori perilaku seperti Teori Perilaku Terencana dan 

Teori Kognitif Sosial. Pengetahuan, nilai, sikap, dan norma sosial semuanya 

berdampak pada transaksi keuangan seperti menabung, mengatur anggaran, dan 

kebijaksanaan membelanjakan. Xiao menegaskan bahwa ketika seseorang mampu 

melakukan transaksi keuangan yang sehat, mereka memiliki kemampuan yang 



 

 

lebih besar untuk mencapai stabilitas ekonomi dan keharmonisan keluarga secara 

komprehensif.
58

 

Studi ini menggunakan alat yang disebut Skala Perilaku Manajemen 

Keuangan (FMBS) untuk mengukur bagaimana individu atau kelompok 

mengelola keuangan mereka. Hasil validasi menunjukkan bahwa tindakan seperti 

membuat anggaran, menetapkan rutinitas, membayar utang tepat waktu, dan 

mencegah konsumsi berlebihan memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan 

keuangan dan tingkat kesejahteraan subjektif rumah tangga. Dew dan Xiao 

menegaskan bahwa pengelolaan keuangan yang baik sangat penting untuk 

mencapai hubungan yang stabil dan harmonis.
59

 

Menurut Hira dan Mugenda, terdapat perbedaan dalam cara pria dan wanita 

mengelola keuangan mereka, tetapi secara umum, pengelolaan keuangan yang 

sehat berkaitan erat dengan kesejahteraan dan ikatan kelompok. Mereka 

menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan yang bijaksana, terlepas dari jenis 

kelamin, memiliki efek positif pada stabilitas emosional, stabilitas jangka panjang, 

dan keharmonisan antar anggota keluarga, yang merupakan aspek-aspek penting 

dari sebuah rumah tangga.
60

 

Penelitian ini didasarkan pada konteks Indonesia dan menggunakan data dari 

berbagai rumah tangga. Hasilnya menunjukkan bahwa literasi keuangan dan 
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transaksi keuangan secara signifikan mengganggu hubungan interpersonal. 

Pemahaman dan kebiasaan dalam mengatur pengeluaran, abung, dan risiko 

keuangan memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi, baik dalam aspek 

ekonomi, psikologis, maupun psikologis. Studi ini menyoroti pentingnya edukasi 

keuangan bagi rumah tangga di wilayah perkotaan maupun pedesaan.
61

 

Dengan demikian, perikau keuangan merupakan faktor penditng dalam 

menentukan kesejahteraan keluarga. Di Kelurahan Penggoli, hal ini menjadi 

sangat relevan mengingat berbagai tekanan ekonomi yang dihadapi masyarakat 

pesisir dan urban marginal. Pelatihan literasi keuangan dan pembinaan 

manajemen keuangan keluarga dapat menjadi intervensi kebijakan yang strategis 

dalam upaya peningkatan kesejaahteraan secara berkelanjuta. 

6. Pengaruh Tidak Langsung Variabel Pendapatan melalui Perilaku Keuangan 

sebagai variabel Mediasi berpengaruh terhadap Kesejahteraan Keluarga di 

Kelurahan Penggoli. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa pendapatan berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan keluarga melalui perilaku keuangan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai koefisien sebesar 0,140 dan P-Value sebesar 0,011 (<0,05). Hal ini 

tingkat pendapatan yang tinggi akan menunjukkan perilaku keuangan yang baik, 

dan konsekuensinya tingkat kesejahteraan keluarga dapat dirasakan.Perilaku 

keuangan yang baik tersebut akan mendukung stabilitas ekonomi rumah tangga 

dan meningkatkan kualitas hidup keluarga secara keseluruhan. 
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Dew dan Xiao mengembangkan alat ukur untuk menilai perilaku pengelolaan 

keuangan individu, seperti penganggaran, menabung, investasi, dan pengelolaan 

utang. Mereka menemukan bahwa perilaku keuangan yang positif berkorelasi kuat 

dengan kesejahteraan finansial rumah tangga. Artinya, pendapatan saja tidak 

cukup, jika tidak disertai perilaku keuangan yang bijak.
62

 

Penelitian ini dilakukan di Indonesia dan menegaskan bahwa perilaku 

keuangan merupakan variabel intervening yang memperkuat hubungan antara 

pendapatan/literasi keuangan dan kesejahteraan keluarga. Semakin tinggi 

pendapatan dan literasi, semakin baik perilaku keuangan; dan itu mendorong 

meningkatnya kesejahteraan. Ini mendukung hipotesis Anda bahwa pendapatan 

berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga melalui perilaku keuangan.
63

 

Xiao menggunakan teori perilaku konsumen untuk menjelaskan mengapa dan 

bagaimana individu mengelola keuangan mereka. Ia menjelaskan bahwa faktor 

eksternal seperti pendapatan memengaruhi perilaku keuangan melalui mediasi 

seperti sikap, norma, dan niat.
64

 Semakin baik perilaku keuangan seseorang, 

semakin besar peluang mereka mencapai stabilitas finansial dan kesejahteraan 

keluarga. 

Gary Becker, seorang ekonom pemenang Nobel, menjelaskan bahwa rumah 

tangga bertindak sebagai unit ekonomi yang membuat keputusan berdasarkan 
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keterbatasan sumber daya seperti waktu dan pendapatan. Ia menekankan 

pentingnya pengalokasian pendapatan secara rasional untuk konsumsi, 

pendidikan, dan investasi keluarga. Dengan kata lain, pendapatan yang dikelola 

secara efisien (melalui perilaku keuangan yang baik) akan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga.
65

 

Pendapatan yang tinggi tidak serta-merta menjamin kesejahteraan keluarga, 

tetapi harus disertai dengan perilaku keuangan yang bijak. Perilaku keuangan 

berperan sebagai jembatan atau mediasi penting yang mengarahkan pendapatan 

menjadi manfaat nyata dalam kehidupan keluarga. Oleh karena itu, edukasi 

keuangan dan pembentukan perilaku finansial yang sehat harus menjadi bagian 

dari strategi pembangunan kesejahteraan keluarga, terutama di wilayah seperti 

Kelurahan Penggoli. 

7. Pengaruh Tidak Langsung Variabel Pendidikan melalui Perilaku Keuangan 

sebagai Variabel Mediasi berpengaruh terhadap Kesejahteraan Keluarga di 

Kelurahan Penggoli. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa pendidikan berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan keluarga melalui perilaku keuangan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai koefisien sebesar 0,218 dan P-Value sebesar 0,047 (<0,05). Hal ini 

menunjukkabahwa penngaruh Pendidikan terhadap kesejahteraan keluarga 

dilakukan secara tidak langsung melalui mediasi perilaku keuangan. 

Pendidikan memberikan pemahaman mendalam tentang pola pikir, 

keterampilan analitis, dan keputusan individu, termasuk dalam bidang rumah 
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tangga keuangan. Orang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi secara 

konsisten memiliki pemahaman dan keterampilan yang lebih baik dalam 

mengelola keuangan dan hubungan mereka sendiri. Dengan pengetahuan tersebut, 

individu mampu merencanakan keuangan lebih baik, menabung secara teratur, 

menghindari utang konsumtif, dan mengalkasikan pendapatan untuk kebutuhan 

prioritas.  

Karena keluarga lebih stabil, mandiri, dan tangguh dibandingkan lembaga 

keuangan, keberhasilan penerapan keuangan ini selanjutnya berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan keluarga, baik dari segi ekonomi maupun psikologis. 

Hipotesis ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya memengaruhi 

kesejahteraan secara diam-diam, tetapi juga memengaruhi transaksi keuangan 

secara diam-diam. Oleh karena itu, meningkatkan akses dan kualitas pendidikan 

dapat menjadi strategi yang bijaksana untuk meningkatkan kohesi kelompok, 

terutama di wilayah seperti Kelurahan Penggoli. 

8. Pengaruh Tidak Langsung Variabel Kesehatan melalui Perilaku Keuangan 

sebagai Variabel Mediasi berpengaruh terhadap Kesejahteraan Keluarga di 

Kelurahan Penggoli. 

Kesehatan meningkatkan kondisi fisik, mental, dan sosial secara 

komprehensif, bukan hanya ketika tidak ada penyakit. Dalam lingkungan 

kelompok, kesehatan setiap orang, baik dewasa maupun anak-anak, sangat 



 

 

penting untuk memastikan kualitas hidup dan kesehatan setiap orang tetap 

terjaga.
66

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung variabel 

kesehatan terhadap kesejahteraan keluarga melalui perilaku keuangan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,057 dan P-Value sebesar 0,301. Nilai 

ini menandakan bahwa hubungan tidak signifikan secara statistik, karena P-value 

jauh di atas ambang signifikan 0,05. 

Artinya, meskipun variabel kesehatan mungkin mempunyai dampak 

terhadap kesejahteraan keluarga, penggunaan perilaku keuangan sebagai mediator 

dalam hubungan ini tidaklah signifikan. Jalur tidak langsung dari kesehatan → 

perilaku keuangan → kesejahteraan keluarga tidak terbukti secara statistika, 

menurut metode analisis rute. Tetapi perlu kita ketahui kesehatan tetap perlu 

dalam kehidupan sehari-hari karena kita tidak pernah tau bahwa kita akan sehat 

terus-menerus yang artinya pasti kita akan menyisihkan uang untuk keperluan 

mendesak contohnya seperti sakit datang tiba-tiba, yang artinya kesehatan biar 

tidak di mediasi oleh perilaku keuangan tetap akan selalu berpengaruh yang 

menunjukkan meskipun bukan lewat perilaku keuangan kesehatan sangat penting 

bagi kesejahteraan keluarga. 

 Secara teoritis, kesehatan yang baik dapat meningkatkan produktivitas, 

pendapatan, dan kesejahteraan finansial keluarga. Namun, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam konteks studi di Kelurahan Penggoli, hubungan antara 

kesehatan dan keadilan tidak cukup dimediasi oleh transaksi keuangan. 
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 Hal ini diperkuat oleh Xiao mengkaji bagaimana teori perilaku seperti 

Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), Social Learning Theory (Bandura, 

1977), dan Health Belief Model dapat diterapkan dalam memahami perilaku 

finansial konsumen. Ia menekankan bahwa perilaku keuangan tidak hanya 

dipengaruhi oleh pengetahuan atau pendapatan, tetapi juga oleh faktor-faktor 

psikologis (seperti sikap, norma sosial, efikasi diri), dan lingkungan, termasuk 

kondisi kesehatan, lingkungan sosial, tekanan ekonomi, budaya dan nilai 

keluarga.
67

 

 Meskipun secara teoritis kesehatan berkontribusi terhadap kesejahteraan 

keluarga, hasil penelitian menunjukkan tidak ada bukti kuat bahwa kontribusi 

tersebut terjadi melalui perilaku keuangan. Dengan nilai signifikansi 0,301 

(>0,05), hipotesis mediasi tidak didukung secara statistik. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan kesejahteraan melalui kesehatan perlu diarahkan langsung, bukan 

hanya melalui jalur finansial. 

9. Pengaruh Tidak Langsung Variabel Lingkungan Sosial melalui Perilaku 

Keuangan Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Penggoli. 

  Lingkungan sosial mengacu pada semua bentuk hubungan sosial yang ada 

dalam masyarakat, termasuk interaksi antar individu, kelompok, dan komunitas, 

serta norma, nilai, dan lembaga sosial yang mendukungnya. Lingkungan sosial 

mencakup berbagai elemen seperti kohesi sosial, perlindungan lingkungan, 

solidaritas komunitas, dan kerukunan antarumat beragama. 
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 Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung dari variabel 

Lingkungan sosial terhadap kesejahteraan keluarga melalui perilaku keuangan. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,061 dan P-Value sebesar 

0,244. Nilai ini menandakan hubungan tidak signifikan secara statistik, karena P-

value jauh di atas ambang signifikan 0,05. Ini berarti perilaku keuangan tidak 

memediasi secara signifikan hubungan antara lingkungan sosial dan kesejahteraan 

keluarga. 

Dengan kata lain, meskipun lingkungan sosial yang baik dapat berdampak 

pada perilaku keuangan keluarga (seperti pengelolaan uang yang bijak, 

pengambilan keputusan keuangan yang rasional, atau kebiasaan menabung), 

dampak tersebut tidak cukup kuat untuk menjadi jalur utama yang menjembatani 

antara lingkungan sosial dan kesejahteraan keluarga. Namun kita ketahui kadang 

seseorang di katakan sejahtera jika dalam rumah tangganya menerapkan budaya-

budaya yang baik tanpa harus mereka memperlihatkan mereka punya uang, 

perilakunya seperti apa, tetapi karna dalam lingkuangan rumahnya yang 

menerapkan lingkungan yang baik, sehingga kita tidak bisa berfikir bahwa mereka 

tidak mempunyai uang, adapun dengan pergaulannya biar mereka tidak 

mempunyai uang tetapi dia bergaul dengan orang-orang yang mampu atau cukup 

membiayai dirinya orang-orang akan berfikir dia juga mempunyai uang. Dan hal 

inilan yang biasanya di abaikan bgitupun dengan kesehatan. 

Puspitasari & Nugroho (2021) juga menekankan bahwa meskipun 

lingkungan dan literasi keuangan berkontribusi terhadap kesejahteraan, variabel 

perilaku keuangan tetap lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal seperti 



 

 

pendidikan, pendapatan, dan pemahaman keuangan dibanding faktor sosial 

eksternal.
68

 

   Dengan demikian, dapat disimpulkan lingkungan sosial tidak dapat 

dianggap sebagai prediktor kesejahteraan kelompok yang efektif jika alat yang 

digunakan adalah transaksi keuangan. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas 

hidup masyarakat Kelurahan Penggoli tidak hanya terbatas pada perbaikan 

lingkungan sosial; namun juga secara diam-diam meningkatkan pendidikan dan 

literasi di antara anggota kelompok. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpilan: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendapatan terhadap kesejahteraan 

keluarga di Kelurahan Penggoli, hipotesis H1 diterima. Artinya, semakin 

tinggi pendapatan keluarga maka semakin besar kemungkinan keluarga 

tersebut mencapai kesejahteraan. Tetapi perlu kita ketahui pendapatan tinggi 

memang penting sebagai salah satu faktor dalam mencapai kesejahteraan 

keluarga, namun tidak cukup jika diiringi dengan terpenuhinya maqasid 

syariah lainnya. Kesejahteraan keluarga yang sejati adalah kesejahteraan yang 

holistik, mencakup aspek spritual, fisik, intelektual, sosial, dan ekonomi 

secara seimbang. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pendidikan terhadap Kesejahteraan 

Keluarga di Kelurahan Penggoli, hipotesis H2 diterima. Pendidikan yang 

lebih tinggi memberikan kontribusi terhadap pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengelola keuangan, yang pada akhirnya berdampak pada 

kesejahteraan keluarga. Sekalipun pendidikan tinggi dapta memberikan 

pengetahuan, tidak ada jaminan bahwa hal itu akan menghasilkan kondisi 

keuangan yang lebih baik, kita harus memahami bahwa pendidikan harus 

relevan, praktis, dan berfokus pada kemaslahatan dengan mengintegrasikan 

prinsip-prinsip syariah. 



 

 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kesehatan terhadap Kesejahteraan 

Keluarga di Kelurahan Penggoli, hipotesis H3 diterima. Keluarga yang sehat 

cenderung lebih mampu untuk berfungsi secara produktif dan ekonomi, 

sehingga meningkatkan kesejahteraan. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Sosial terhadap 

kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Penggoli, hipotesis H4 diterima. 

Dukungan sosial, nilai budaya, serta interaksi masyarakat sekitar dapat 

memengaruhi cara keluarga dalam mengambil keputusan-keputusan ekonomi 

yang berdampak pada kesejahteraan. 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Perilaku Keuangan Terhadap 

Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Penggoli, hipotesis H5 diterima. 

Perilaku keuangan yang baik seperti menabung, membuat anggaran, dan 

pengeluaran yang terencana akan memberikan dampak positif terhadap 

kondisi kesejahteraan keluarga. 

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pendapatan melalui Perilaku 

keuangan sebagai variabel Mediasi berpengaruh terhadap Kesejahteraan 

Keluarga di Kelurahan Penggoli, hipotesis H6 diterima. Dengan kata lain, 

perilaku keuangan menjadi variabel kunci dalam menjembatani pengaruh 

faktor-faktor tersebut terhadap kesejahteraan keluarga. 

7. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pendidikan melalui perilaku 

keuangan sebagai variabel Mediasi berpengaruh terhadap Kesejahteraan 

Keluarga di Kelurahan Penggoli, hipotesis H7 diterima. Hal ini berarti bahwa 



 

 

pendidikan memberikan dampak tidak langsung terhadap kesejahteraan 

keluarga dengan meningkatkan perilaku keuangan yang lebih baik.  

8. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Kesehatan melalui Perilaku 

keuangan terhadap Kesejahteraan Keluarga di kelurahan Penggoli, hipotesis 

H8 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan tidak secara 

langsung membentuk perilaku keuangan yang mampu meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh kurangnya 

perhatian keluarga terhadap pengelolaan biaya kesehatan dalam perencanaan 

keuangan mereka. 

9. Tidak terdapat pengaruh signifikan Lingkungan Sosial melalui Perilaku 

Keuangan Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Penggoli, hipotesis 

H9 ditolak. Artinya, meskipun lingkungan sosial berperan dalam kehidupan 

sehari-hari, interaksi sosial belum mampu mendorong terbentuknya perilaku 

keuangan yang lebih baik. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh lemahnya 

pengaruh komunitas atau minimnya edukasi keuangan dalam lingkungan 

tempat tinggal responden. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 

keuangan memainkan peran mediasi yang signifikan, yang memperkuat hubungan 

antara faktor-faktor eksternal (pendapatan, pendidikan, kesehatan, dan lingkungan 

sosial) dengan kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu, upaya peningkatan 

kesejahteraan keluarga di Kelurahan Penggoli sebaiknya tidak hanya difokuskan 

pada peningkatan pendapatan atau pendidikan saja, tetapi juga pada pembentukan 

perilaku keuangan yang sehat dan terencana. 



 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat/Keluarga di Kelurahan Penggoli: 

Disarankan agar keluarga lebih meningkatkan pemahaman dan praktik dalam 

perilaku keuangan sehari-hari, seperti membuat anggaran, mencatat pengeluaran, 

dan menabung secara rutin. Hal ini penting untuk mengelola pendapatan yang 

terbatas agar dapat mencukupi kebutuhan dasar dan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Terkait: 

Pemerintah dan instansi yang berwenang, khususnya di tingkat kelurahan dan 

kota, diharapkan dapat menyelenggarakan program edukasi dan pelatihan tentang 

pengelolaan keuangan keluarga secara berkelanjutan. Program seperti penyuluhan 

keuangan keluarga, literasi keuangan, atau pelatihan usaha mikro dapat 

mendorong kemandirian ekonomi rumah tangga. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan dan Organisasi Sosial: 

Diharapkan dapat mengambil peran dalam menanamkan nilai-nilai perilaku 

keuangan yang sehat sejak dini kepada generasi muda, melalui pendidikan formal 

maupun informal. Literasi keuangan seharusnya menjadi bagian dari kurikulum 

pendidikan dasar hingga menengah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal cakupan wilayah dan 

jumlah sampel. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat 



 

 

dilakukan dengan cakupan wilayah yang lebih luas dan jumlah responden yang 

lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih general. Selain itu, peneliti juga 

dapat mengembangkan model dengan menambahkan variabel lain seperti literasi 

keuangan, digitalisasi ekonomi, atau gaya hidup konsumtif yang juga berpotensi 

memengaruhi kesejahteraan keluarga. 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

"FAKTOR YANG MEMENGARUHI KESEJAHTERAAN KELUARGA DI 

KELURAHAN PENGGOLI MELALUI PERILAKU KEUANGAN" 

 

Kepada Yth. Responden 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir, Saya Nurul Huda mahasiswi program 

studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Palopo, Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat meluangkan 

waktu sejenak mengisi kuesioner penelitian ini yang berjudul "Faktor Yang 

Memengaruhi Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Penggoli Melalui Perilaku 

Keuangan". Adapun tujuan dari kuesioner ini adalah sebagai bahan masukan 

untuk memperoleh data akurat dalam penyusunan skripsi. Oleh sebab itu, 

dimohon untuk mengisi dengan sebenar-benarnya. Jawaban yang Bapak/Ibu 

berikan dalam kuesioner ini akan kami jamin kerahasiannya, karena kuesioner ini 

hanya digunakan untuk kegiatan penelitian. 

 

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi WabarakatuhIdentitas Responden 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu   

2.  Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi tanda   

checklist (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu.   

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut:  

a. SS : Sangat Setuju  : dengan Skor 4   

b. S  : Setuju              : dengan Skor 3 

c. TS : Tidak Setuju    : dengan Skor 2     

d. STS : Sangat Tidak Setuju  : dengan Skor 1   

 



 

 

 

B. Identitas Responden 

No. Responden : …………………………………………………   

Nama : ……………………………………………………………   

Umur :  .............(Tahun) 

Jenis Kelamin :  Laki-laki   Perempuan   

Pekerjaan:   PNS              Buruh Tani 

    Wiraswasta   Lainnya 

Pendapatan:  >1-2 Juta   >2-3 Juta 

>3-5 Juta   >5-10 Juta 

C. Tabel Kuesioner 

1. Pendapatan (X1) 

No PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Pendapatan bulanan keluarga saya cukup 

untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-

hari. 

    

2 Pengeluaran keluarga saya disesuaikan 

dengan jumlah pendapatan yang diterima 

setiap bulan. 

    

3 Saya merasa puas dengan kondisi 

pekerjaan saya saat ini dalam mendukung 

kesejahteraan keluarga 

    

4 Kenaikan gaji atau pendapatan dari 

pekerjaan saya telah meningkatkan kualitas 

hidup keluarga saya. 

    

5 Saya mampu membiayai pendidikan anak-

anak saya dari pendapatan keluarga 

    

6 Saya merasa bahwa pendidikan yang saya 

berikan kepada anak-anak saya berdampak 

positif pada kesejahteraan keluarga. 

    

7 Saya merasa pendapan keluarga tidak 

sebanding dengan beban tanggungan yang 

harus saya penuhi 

    



 

 

 

8 Beban keluarga yang saya tanggung saat 

ini masih dapat dikelolah dengan baik 

    

 

2. Pendidikan (X2) 

No PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Saya menjadikan pendidikan sebagai 

prioritas utama dalam kehidupan anak 

    

2 Status sosial keluarga tidak menjadi 

penghalang bagi anak-anak bersekolah 

    

3 Tingkat pendidikan yang saya capai 

membantu saya mendapatkan pekerjaan 

yang layak 

    

4 Tingkat pendidikan memberikan pengaruh 

terhadap penghasilan keluarga 

    

5 Saya percaya bahwa pendidikan yang baik 

dapat meningkatkan kesejahteraan 

keluarga dan mengurangi angka buta huruf 

    

6 Keluarga yang memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

memiliki kesejahteraan yang baik dan 

angka buta huruf yang lebih rendah 

    

 

3. Kesehatan (X3) 

No PERNYATAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Kesehatan ibu dan anak menjadi prioritas 

utama perhatian keluarga. 

    

2 Saya percaya bahwa keselamatan ibu dan 

anak yang terjaga berpengaruh positif 

terhadap kualitas hidup dan kesejahteraan 

keluarga kami. 

    

3 Saya merasa bahwa penyakit tidak menular 

yang diderita oleh anggota keluarga saya 

berdampak pada kualitas hidup dan 

kesejahteraan keluarga kami. 

    

4 Keluarga saya memiliki cukup sumber     



 

 

 

daya untuk mengatasi dampak dari 

penyakit menular dan tidak menular 

terhadap kesejahteraan kami. 

5 Saya merasa bahwa lingkungan sosial di 

sekitar rumah saya mendukung kesehatan 

mental dan kesejahteraan keluarga. 

    

6 Saya menyisihkan sebagian pendapatan 

untuk merawat dan memperbaiki kondisi 

rumah secara berkala. 

    

7 Saya percaya bahwa komunikasi yang 

terbuka dalam keluarga dapat 

meningkatkan kesehatan jiwa dan 

kesejahteraan kami. 

    

8 Saya merasa dukungan emosional dari 

anggota keluarga membantu menjaga 

kesehatan jiwa saya 

    

9 Keluarga saya sering berdiskusi tentang 

pentingnya gaya hidup sehat, yang 

membantu meningkatkan kesadaran dan 

kesejahteraan kami. 

    

10 Saya merasa bahwa pengelolaan stres yang 

baik diantara angota keluarga berkontribusi 

pada kesehatan dan kesejahteraan kami. 

    

 

4. Lingkungan Sosial (X4) 

No PERNAYATAAN JAWABAN 

SS S ST STS 

1 Tradisi keluarga (perayaan atau ritual adat) 

menjadi bagian penting dalam perencanaan 

keuangan kami. 

    

2 Saya melibatkan anggota keluarga dalam 

pengambilan keputusan keuangan sebagai 

bentuk nilai kebersamaan budaya. 

    

3 Saya menyadari abhwa status sosial saya 

memengaruhi cara saya mengelola 

keuangan keluarga 

    

4 Saya merasa perlu menyesuaikan gaya 

hidp sesuai dengan kelas sosial tempat 

saya berada. 

    

5 Saya merasa bahwa dukungan sosial dari 

keluarga dan teman membantu 

meningkatkan kesejahteraan keluarga 

    



 

 

 

kami. 

6 Saya percaya bahwa interaksi sosial yang 

positif di lingkungan sekitar meningkatkan 

kualitas hidup keluarga saya. 

    

7 Kepribadian saya dalam mengatur 

keuangan membantu menciptakan 

keharmonisan dan kesejahteraan dalam 

keluarga. 

    

8 Saya menyesuaikan pengeluaran keluarga 

berdasarkan kondisi ekonomi tumah 

tangga saat ini. 

    

 

5. Perilaku Keuangan (Z) 

No Pernyataan Jawaban 

SS SS ST STS 

1 Membayar tagihan tepat waktu menjaga 

kenyamanan dan kestabilan hidup 

keluarga. 

    

2 Saya menyisihkan dana khusus untuk 

membayar tagihan agar tidak mengganggu 

keuangan lainnya. 

    

3 Saya percaya bahwa membuat anggaran 

belanja yang realistis membantu keluarga 

saya dalam mencapai tujuan keuangan 

jangka panjang. 

    

4 Keluarga saya memiliki kebiasaan untuk 

mencatat semua pengeluaran, yang 

membantu kami menghindari pemborosan 

dan meningkatkan kesejahteraan. 

    

5 Keluarga saya merasa lebih tenang secara 

finansial ketika kami mencatat semua 

pengeluaran harian kami. 

    

6 Keluarga saya merasa lebih mampu 

mencapai tujuan keuangan jangka panjang 

berkat kebiasaan mencatat pengeluaran dan 

belanja. 

    

7 Saya menyisihkan sebagian penghasilan 

untuk keperluan dana darurat saya. 

    

8 Saya merasa lebih tenang karena memiliki 

dana untuk kebutuhan mendesak yang 

tidak direncanakan. 

    

9 Saya percaya bahwa menabung secara     



 

 

 

teratur membantu keluarga saya dalam 

mencapai tujuan keuangan jangka panjang, 

seperti membeli rumah atau kendaraan. 

10 Keluarga saya sering menetapkan target 

tabungan bulanan, yang memotivasi kami 

disiplin dalam menabung. 

    

 

6. Kesejahteraan Keluarga (Y) 

No PERNYATAAN JAWABAN 

SS S ST STS 

1 Kesejahteraan keluarga kami dipengaruhi 

oleh kemampuan mengelola keuangan 

dalam kondisi serba terbatas. 

    

2 Keterbatasan pendapatan membuat 

keluarga saya harus benar-benar 

membatasi pengeluaran 

    

3 Keluarga saya sering merasa cemas 

tentang masa depan keuangan kami, yang 

mempengaruhi kesejahteraan emosional 

kami. 

    

4 Keluarga saya berusaha untuk mengurangi 

utang dan meningkatkan tabungan, yang 

kami yakini akan berkontribusi pada 

kesejahteraan jangka panjang kami. 

    

5 Keluarga saya berusaha untuk mencari 

pekerjaan sumber pendapatan tambahan, 

yang kami yakini dapat meningkatkan 

kesejahteraan kami secara keseluruhan. 

    

6 Kebutuhan pisikologis seperti ibadahm 

makanan bergizi, pakaian layak, dan 

interaksi keluarga sudah terpenuhi. 

    

7 Keluarga saya merasa bahwa memiliki 

rencanan keuangan jangka pendek dan 

jangka panjang dapat membantu kami 

mencapai tujuan kesejahteraan yang lebih 

baik. 

    

8 Keluarga saya berusaha untuk 

mengedukasi diri tentang investasi yang 

aman, yang kami percaya dapat membantu 

kami meningkatkan kesejahteraan finansial 

di masa depan. 

    

9 Saya merasa bahwa memiliki anggaran 

yang jelas dan terencana membantu  

keluarga kami dalam mengelola 

pengeluaran dan meningkatkan 

    



 

 

 

kesejahteraan. 

10 Keluarga saya berusaha untuk terlibat 

dalam kegiatan yang meningkatkan 

keterampilan finansial, seperti seminar 

atau pelatihan, untuk mendukung 

kesejahteraan kami. 

    

 

Lampiran 2: Hasil Jawaban Responden 

1. Pendapatan (X1) 

No X1 1 X1 2 X1 3 X1 4 X1 5 X1 6 X1 7 X1 8 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 2 2 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 4 3 4 3 3 4 4 4 

7 4 4 4 3 4 4 4 4 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 3 3 3 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 3 4 4 4 3 4 

13 3 3 3 3 3 3 3 2 

14 4 4 4 3 3 3 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 4 3 3 3 3 3 4 3 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 2 2 2 2 4 4 4 4 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 3 4 4 3 

21 2 2 3 3 2 2 2 2 

22 3 3 3 3 3 3 2 3 

23 2 2 2 2 2 2 2 2 

24 4 4 4 4 3 3 3 4 

25 1 3 4 3 3 3 2 4 

26 2 1 3 2 3 2 2 2 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 

28 4 4 4 4 3 3 4 3 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 3 3 3 3 4 3 4 4 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 

34 4 4 4 4 4 3 4 4 



 

 

 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 4 4 4 4 4 3 4 4 

38 4 3 4 3 4 4 4 4 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 4 4 4 4 3 4 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 3 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 4 3 3 3 3 4 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 3 3 3 3 2 3 3 3 

51 4 4 4 4 4 3 3 3 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 

53 4 4 4 3 3 3 3 3 

54 4 4 4 3 3 4 3 3 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 

57 4 4 4 3 3 3 3 3 

58 4 4 4 3 4 4 3 3 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 

60 4 4 4 3 3 4 3 4 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 

64 4 4 4 4 4 3 4 3 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 

67 3 3 3 3 3 3 3 4 

68 3 3 3 3 3 3 3 3 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 

71 4 4 4 3 3 3 3 3 

72 3 4 4 3 4 4 3 3 

73 2 2 2 2 3 3 2 2 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 

81 4 4 4 3 3 3 3 3 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 

83 3 3 2 2 3 3 3 3 

84 3 3 3 3 4 3 3 3 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 

87 3 3 3 4 3 3 3 3 

88 3 3 3 3 3 3 3 4 

89 3 3 3 4 3 3 3 3 

90 3 3 3 4 3 3 3 3 

 

2. Pendidikan (X2) 

No X2 1 X2 2 X2 3 X2 4 X2 5 X2 6 

1 3 3 3 3 3 3 

2 3 4 3 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 3 

4 3 3 3 3 3 4 

5 3 3 3 3 3 3 

6 2 2 2 2 2 2 

7 4 4 2 3 3 3 

8 3 3 3 3 3 3 

9 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 3 3 4 

11 4 4 4 4 4 4 

12 3 4 3 3 4 4 

13 4 3 3 2 3 2 

14 4 2 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 

16 4 3 4 3 3 3 

17 4 4 4 4 4 4 

18 1 1 1 1 1 1 

19 3 3 3 3 3 3 

20 4 4 4 4 4 3 

21 2 2 2 2 2 2 

22 2 2 2 3 3 3 

23 2 2 2 2 2 2 

24 4 3 3 3 4 4 

25 4 4 4 3 3 3 

26 2 2 1 1 3 1 

27 1 1 1 1 1 1 

28 4 4 4 4 3 4 

29 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

30 3 3 3 3 3 3 

31 3 3 2 2 4 4 

32 4 4 2 3 3 4 

33 4 4 2 2 3 4 

34 4 4 4 4 4 4 

35 3 3 3 3 3 3 

36 2 3 3 3 3 3 

37 4 4 4 4 3 3 

38 4 4 4 3 4 4 

39 4 4 3 4 4 4 

40 4 3 4 4 4 4 

41 4 3 4 4 4 4 

42 3 3 3 3 3 3 

43 3 3 3 3 3 3 

44 3 3 3 3 3 3 

45 4 4 4 4 4 4 

46 4 3 3 3 3 3 

47 4 3 3 3 4 4 

48 4 4 2 3 3 3 

49 3 3 3 3 3 3 

50 4 4 3 3 3 3 

51 3 3 3 3 3 3 

52 4 4 2 3 3 3 

53 3 3 3 3 3 3 

54 4 4 3 4 4 3 

55 3 3 3 3 3 3 

56 4 4 4 3 3 3 

57 4 4 3 3 3 3 

58 3 3 3 3 3 3 

59 3 3 3 3 3 3 

60 3 4 2 3 4 2 

61 3 3 3 3 3 3 

62 3 3 3 3 3 3 

63 3 3 3 3 3 3 

64 4 3 3 3 3 3 

65 4 4 3 3 3 3 

66 3 4 3 3 3 3 

67 4 4 3 3 3 3 

68 3 3 3 3 3 3 

69 4 3 3 3 4 4 

70 3 3 3 3 3 3 

71 4 4 3 3 3 3 

72 4 4 2 3 3 3 

73 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

74 4 4 3 3 3 3 

75 4 4 3 3 3 3 

76 4 4 3 3 3 3 

77 3 3 3 3 3 3 

78 4 4 3 3 3 2 

79 4 4 3 3 3 3 

80 3 3 3 3 3 3 

81 4 3 3 3 3 3 

82 4 4 3 3 3 3 

83 3 3 3 3 3 3 

84 3 3 3 3 3 3 

85 4 4 4 4 4 4 

86 3 3 3 3 3 3 

87 3 3 3 3 3 3 

88 3 3 3 3 3 4 

89 3 3 3 3 3 3 

90 4 3 3 3 3 3 

 

3. Kesehatan (X3) 

No X3 1 X3 2 X3 3 X3 4 X3 5 X3 6 X3 7 X3 8 X3 9 X3 10 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 

7 4 4 3 3 2 2 4 4 2 3 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 

13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

14 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 

17 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

18 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 

21 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 

22 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 

23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

24 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

25 1 3 4 3 3 3 2 4 4 4 

26 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

28 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 3 3 2 2 2 3 4 4 4 2 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

34 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

38 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

40 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

48 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

50 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

51 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

53 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

54 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

57 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

58 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

60 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

64 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

67 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

69 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

71 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 

72 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

74 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

75 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

76 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

78 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

79 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

81 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

84 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

85 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

86 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

87 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

90 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

 

4. Lingkungan Sosial (X4) 

No X4 1 X4 2 X4 3 X4 4 X4 5 X4 6 X4 7 X1 8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 3 3 3 4 4 4 3 4 

7 3 2 3 3 3 4 4 2 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 3 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 3 3 3 3 3 3 4 2 

13 2 1 3 2 3 4 4 3 

14 3 3 3 2 3 3 2 3 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 4 3 2 3 3 4 3 4 

17 2 2 4 4 4 4 4 4 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 3 2 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

20 3 3 3 3 4 4 4 4 

21 2 2 2 2 2 2 2 2 

22 2 3 1 2 2 2 2 2 

23 2 2 2 3 2 2 2 2 

24 3 3 3 3 3 4 4 3 

25 3 2 4 4 4 4 4 4 

26 4 1 3 2 2 3 2 1 

27 1 1 2 1 1 1 1 1 

28 4 3 4 3 4 4 4 4 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 3 2 2 3 2 3 3 2 

32 3 2 4 4 2 4 4 2 

33 3 3 3 3 3 4 4 2 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 

35 2 2 3 3 3 3 3 3 

36 3 3 3 3 3 2 3 3 

37 3 3 3 3 3 4 4 4 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 

39 4 4 4 4 4 4 4 3 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 3 4 3 4 4 4 3 4 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 

48 3 3 4 4 3 4 4 4 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 3 3 3 3 3 4 4 3 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 

52 3 3 3 3 3 4 4 2 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 

54 3 4 4 4 4 4 4 3 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 

56 3 3 3 3 3 4 4 2 

57 3 4 4 4 4 4 4 3 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 

60 3 3 4 4 3 3 4 2 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

64 3 3 3 4 3 4 3 3 

65 3 3 3 3 3 4 4 3 

66 3 3 3 4 3 3 4 3 

67 3 3 3 3 3 4 4 3 

68 3 3 3 3 3 3 3 3 

69 3 3 3 3 3 3 3 3 

70 3 3 3 4 3 3 3 3 

71 3 3 3 4 3 4 4 3 

72 3 3 3 3 3 4 4 2 

73 3 3 3 4 3 3 3 3 

74 3 3 3 3 3 4 4 3 

75 3 4 4 3 4 4 4 3 

76 3 3 3 3 3 4 4 3 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 

78 3 3 4 4 4 4 4 3 

79 3 3 3 3 3 4 4 3 

80 3 3 4 3 3 3 3 3 

81 3 3 3 4 4 4 3 3 

82 3 3 3 3 3 4 4 3 

83 3 3 3 3 3 3 3 3 

84 3 3 4 4 4 4 4 3 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 

90 3 3 3 3 4 3 3 3 

 

5. Perilaku Keuangan 

No Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 Z10 

1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 4 3 3 3 1 3 4 3 4 3 

7 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

13 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 

14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 



 

 

 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 

21 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 

22 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

25 4 4 4 1 3 3 1 3 4 3 

26 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 

32 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

33 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

35 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 

36 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

38 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

41 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 

47 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 

52 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

53 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 

54 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

56 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

57 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 

58 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 



 

 

 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

60 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

64 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 

65 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

66 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

67 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

69 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

71 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 

72 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

74 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

75 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 

76 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

78 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 

79 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

81 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 

82 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

84 4 4 3 3 2 2 4 4 3 3 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

86 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

88 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

6. Kesejahteraan Keluarga 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 

7 4 4 3 2 2 4 4 2 3 4 

8 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



 

 

 

10 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 

13 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 

14 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 

17 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

18 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

20 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

21 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

22 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 

23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

24 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 

25 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 

26 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

28 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

34 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

35 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

38 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 

39 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

40 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

47 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

48 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

50 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

51 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

53 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

 

 

54 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

57 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 

58 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

60 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

64 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

67 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 

68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

69 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

71 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

72 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

74 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

75 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

76 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

79 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

80 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

81 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

84 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

85 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

86 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

87 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

90 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3: Dokumentasi 

  



 

 

 

 

Lampiran 4: Surat Keterangan Penelitian 

 


